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ABSTRAK 

Proses pembelajaran yang dilakukan di SMPN 2 Banda Aceh sudah aktif namun 

model yang diterapkan kurang bervariasi, dan sebahagian siswa hanya belajar 

biologi dengan cara menghafal bukan memahami konsep sehingga membuat siswa 

tidak  berpikir kritis dan hasil belajar menurun. Salah satu upaya mengatasi 

permasalahan tersebut, dengan penerapan model PDEODE. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

kelas VIII-7 dibelajarkan model PDEODE dan VIII-5 dibelajarkan model 

konvensional di SMPN 2 Banda Aceh pada materi sistem peredaran darah manusia. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi-Eksperimen dengan 

bentuk desain Posttest Only Control Design. Populasi dalam Penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Banda Aceh, sedangkan sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII-7 dan VIII-5 yang terdiri dari 22 siswa menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan tes. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah  kelas 

eksperimen yang diterapkan model PDEODE  rata-rata tergolong kategori sangat 

kritis dan  kemampuan berpikir kritis kelas kontrol  yang diterapkan model 

konvensional rata-rata tergolong kategori kritis. Hasil belajar siswa pada materi 

sistem peredaran darah kelas eksperimen dengan model PDEODE yaitu 81,82 

sedangkan kelas kontrol dengan model konvensional yaitu 75,46. Pengujian 

hipotesis hasil belajar (post-test) kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji-t 

menunjukkan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara ttabel = 1,68 sehingga 

diperoleh  thitung  > ttabel  yaitu = 2,63. > 1,68 maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian disimpulkan kemampuan berpikir kritis  dan hasil belajar yang 

dibelajarkan model PDEODE berbeda dengan hasil belajar yang dibelajarkan 

dengan model konvensional pada materi sistem peredaran darah. 

 

Kata kunci : Model PDEODE, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik. Tingkah laku yang mengalami 

perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun 

psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, 

ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.1 Al-Qur’an telah menjelaskan 

bahwasanya orang yang mengetahui (berilmu) berbeda dengan orang yang tidak 

mengetahui (tidak berilmu). Orang berilmu yang telah mendapatkan pelajaran 

memiliki pengetahuan yang tinggi, akhlak baik, dan kepribadian yang kuat. Oleh 

karena itu, orang-orang yang berilmu mempunyai akal yang cerdas dan jiwa yang 

sehat. Seperti yang tercantum dalam surat az-zumar ayat 9: 

 

 

 Artinya:”…Katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang- orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 

sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Qs. Az-Zumar 

ayat 9).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa. “orang yang memiliki pengetahuan (apapun 

 pengetahuan itu) pasti tidak sama dengan yang tidak memilikinya. Hanya saja 

 jika makna ini yang dipilih, maka harus digaris bawahi ilmu pengetahuan 

 yang dimaksud adalah pengetahuan yang bermanfaat. Ilmu yang menjadikan 

 seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya 

 dengan pengetahui itu. Kata yatadzakkaru diambil dari kata dzikir yakni 

 pelajaran atau peringatan. Penambahan huruf ta pada kata yang digunakan 

 dalam ayat ini mengisyaratkan banyaknya pelajaran yang dapat diperoleh oleh 

______________ 

1Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 85 
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 ulul albab. Ini berarti bahwa selain  mereka pun dapat memperoleh pelajaran, 

 tetapi tidak sebanyak ulul albab. Sesungguhnya orang yang dapat menarik 

 banyak pelajaran adalah ulul albab, yakni orang-orang yang cerah pikirannya.2 

 

Berdasarkan penjelasan tafsir dari ayat di atas dapat dimaknai bahwa tanpa 

pendidikan manusia tidak mengetahui apa-apa, maka diperlukanlah proses 

pembelajaran dimana dari orang yang tidak mengetahui (tidak berilmu) menjadi orang 

yang mengetahui (berilmu). Oleh karena itu, tidak ada orang yang tidak membutuhkan 

pendidikan. Dengan adanya pendidikan maka terbentuknya proses belajar mengajar. 

Dalam proses belajar mengajar membutuhkan berpikir. 

 Berpikir kritis adalah sebuah konsep kompleks yang terdiri dari konstruksi 

multi-dimensi yang melibatkan keterampilan kognitif dan disposisi afektif. Berpikir 

kritis adalah konsep yang rumit termasuk proses kegiatan dan mental yang kompleks 

yang tidak mudah untuk dijelaskan dan diukur.3 Beberapa ahli sudah mendefinisikan 

berpikir kritis. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memberikan alasan secara 

terorganisasi dan untuk mengevaluasi kualitas suatu alasan sistematis. Berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi, menimbulkan 

pertanyaan penting, merumuskan masalah dengan jelas, mengumpulkan dan menilai 

informasi yang relevan, menggunakan ide-ide abstrak, berpikir secara terbuka, dan 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.4 

 Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, 

______________ 

2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.197  

 3Atabaki AMS, et al, “Pemeriksaan Konsep Berpikir Kritis,” International Studies 

Pendidikan, Vol. 8, No.3, 2015, h.5 

  4Duron R., et al., “Kerangka pemikiran kritis untuk setiap disiplin,” International Journal of 

Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi. Vol.17, No. 2, 2006, h.3 
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yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian 

rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada 

pengalaman langsung.5 

 Biologi sebagai salah satu bidang IPA yang menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Biologi berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 

biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari  diri  sendiri dan  alam sekitar, serta prospek  pengembangan lebih lanj

ut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari.6 

 Pembelajaran yang seharusnya terjadi ialah pembelajaran yang aktif dimana 

guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa untuk melaksanakn proses belajar, dan 

guru memberikan bimbingan kepada siswa dan juga memberikan model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga dapat 

meningkatkan berpikir kritis dan juga meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan  salah satu guru di SMPN 

2 Banda Aceh, dinyatakan bahwa proses belajar mengajar sudah mulai aktif akan 

tetapi model yang diterapkan kurang bervariasi sehingga membuat sebahagian siswa 

______________ 

 5E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenan

g- kan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h.23 

 6Depdiknas, Peraturan Mneteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar 

Isi, Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2006. 
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menjadi pasif. Dan sebahagian siswa hanya belajar biologi dengan cara menghafal 

bukan memahami konsep sehingga membuat siswa cenderung tidak  berpikir kritis 

dan membuat hasil belajar menurun. Materi sistem peredaran darah sulit dipahami 

oleh siswa dan rata-rata hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria kentutasan. 

KKM pada pelajaran biologi adalah 70.7 

 Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui student-centered 

learning.8 Dalam pembelajaran ini, siswa akan berhubungan pengetahuan mereka 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran ini disebut sebagai pembelajaran 

kontekstual. pembelajaran kontekstual sesuai untuk diterapkan di sistem ekskresi 

mengandung konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. pembelajaran 

kontekstual mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan 

mengaitkan materi yang dipelajari di sekolah dengan konteks kehidupan sehari-hari.9 

 Model pembelajaran PDEODE dapat melatif siswa untuk mengembangkan 

konsep-konsep ilmiah dimana siswa dapat berpikir mandiri, aktif berbicara, aktif 

menulis, mengkomunikasikan idenya kepada siswa lain, melakukan dan mengamati 

percobaan secara langsung, mempertahankan, mengembangkan, dan menjelaskan 

pikiran siswa.10 

______________ 

7Hasil Wawancara dengan Guru SMP NEGERI 2 B.Aceh. 

  8A. Zohar, et al., “Pengaruh biologi proyek berpikir kritis pada pengembangan berpikir kritis,” 

Jurnal Penelitian di Pengajaran Ilmu, Vol. 32 (2), 1994, h.183-196. 

  9Sugiarti dan Bija S., “Efek Dari Model Pembelajaran Kontekstual Pada Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Watansoppeng IA,” Jurnal Chemica, vol .13, No.1, h. 

7-83, 2012. 

10Sugiarti, Y., dan Nasrudin,” Penerapan Model Pembelajaran Predict Discuss Explain 

Observe Discuss Explain (PDEODE) Terbimbing Untuk Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada Materi 

Laju Reaksi SMA N 1 Sumberejo Bojonegoro”, UNES Journal Chemical Education, Vol.4, No.1, h. 

5. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan Tismi Dipalaya, dkk diketahui rerata hasil 

belajar awal pada kelas konvensional untuk siswa dengan kemampuan akademik 

rendah sebesar 16,9% dan nilai hasil belajar akhir sebesar 23,9%; terjadi kenaikan 

rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini sebesar 29,29%. Rerata hasil 

belajar awal pada kelas konvensional untuk siswa dengan kemampuan akademik 

tinggi sebesar 30,7% dan nilai hasil belajar akhir sebesar 66,1%; terjadi kenaikan 

rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini sebesar 53,56 %.  

 Kelas PDEODE, rerata nilai hasil belajar awal untuk siswa dengan 

kemampuan akademik rendah sebesar 18,9% dan nilai hasil belajar akhir sebesar 

66,9%; terjadi kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini 

sebesar 71,75%. Rerata hasil belajar awal pada kelas PDEODE untuk siswa dengan 

kemampuan akademik tinggi sebesar 32,4% dan nilai hasil belajar akhir sebesar 

90,4%; terjadi kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini 

sebesar 64,16%.11  

Penelitian yang dilakukan oleh Tabitha Sri Hartati Wulandari, dkk, yang 

berjudul “Critical Thinking Improvement Through PDEODE And STAD Combination 

In The Nutrition And Health Lecture” menyatakan PDEODE secara efektif dapat 

membuat siswa memahami situasi sehari-hari dan perubahan dalam konsep 

kondensasi, belajar menjadi bermakna dan berpusat pada siswa.12 

______________ 

11Tismi Dipalaya, “Pengaruh Strategi Pembelajaran PDEODE (Predict-Discussexplain- 

Observe Discuss-Explain) Pada Kemampuan Akademik Berbeda Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA 

di Kota Makassar”, (Prosiding Seminar Nasional II Tahun 2016, 2016), h.493. 

 12Tabitha Sri Hartati Wulandari, dkk., “ Critical Thinking Improvement Through PDEODE 

And STAD Combination In The Nutrition And Health Lecture”,Vol .6, No.2 (2017), h.114 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan masalah yang ada pada proses 

pembelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII SMPN 2 maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model PDEODE 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah di SMPN 2 Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang yang sudah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-7 yang 

dibelajarkan menggunakan model PDEODE dengan kelas VIII-5 yang 

dibelajarkan menggunakan model konvensional pada materi sistem peredaran 

darah? 

2. Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII-7 yang dibelajarkan 

menggunakan model PDEODE dengan kelas VIII-5 yang dibelajarkan 

menggunakan model konvensional pada materi sistem peredaran darah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan masalah di atas, maka penelitian bertujuan: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-7 yang 

dibelajarkan menggunakan model PDEODE dengan kelas VIII- 5 yang 

dibelajarkan menggunakan model konvensional pada materi sistem peredaran 

darah. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII-7 yang dibelajarkan 

menggunakan model PDEODE dengan kelas VIII-5 yang dibelajarkan 

menggunakan model konvensional pada materi sistem peredaran darah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. 

1. Teoritis  

Secara teoritis penelitian diharapkan mampu:  

1) Memberikan informasi tentang model PDEODE  

2) Dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan bagi penelitian berikutnya. 

2. Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak yaitu: 

1) Guru, bagi guru sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model 

PDEODE dalam proses belajar mengajar. 

2) Siswa, bagi siswa pembelajaran ini dapat membantu agar lebih mudah dalam 

memahami dan menguasai materi sistem ekskresi serta memiliki semangat dan 

aktif saat proses pembelajaran. 

3) Sekolah, dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk mengembangkan 

model pembelajaran di sekolah agar kualitas pembelajaran semakin 

meningkat. 
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E. Hipotesis 

Ho  =Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas 

 VIII-7 yang  dibelajarkan  menggunakan model PDEODE  dengan kelas  VIII-5   

 yang    dibelajarkan   menggunakan  model  konvensional   pada  materi   sistem  

 peredaran darah. 

Ha =Terdapat  perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas  

VIII-7  yang dibelajarkan  menggunakan model  PDEODE  dengan kelas VIII-

5 

yang dibelajarkan menggunakan model konvensional pada materi sistem 

peredaran darah. 

 

F. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan serta memudahkan 

pembaca dalam memahami istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka 

penulis akan terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah tersebut, yaitu: 

1. Model PDEODE 

 Salah satu strategi pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 

konstruktivis adalah Memprediksi-Diskusikan-Jelaskan-Amati-Discuss-Jelaskan 

(PDEODE) dan merupakan modifikasi dari Memprediksi-Amati-

Jelaskan (POE) strategi. PDEODE memiliki enam langkah terdiri dari komponen 

yang mendukung berpikir kritis dalam pembelajaran, yaitu, Memprediksi (P), 
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Membahas (D), Menjelaskan (E), Mengamati (O) Membahas (D), Menjelaskan (E).13 

 Peran guru dalam strategi PDEODE adalah untuk menantang siswa 3 dan 

untuk mengatur diskusi. Sebagai tambahan, guru juga mengajukan pertanyaan-

pertanyaan untuk menyelidiki dan memastikan bahwa siswa melakukan pengamatan 

mereka dengan hati-hati dan benar, dan mencoba untuk memastikan bahwa konsep-

konsep yang ditargetkan telah dicapai. 

 

2. Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memberikan alasan secara 

terorganisasi dan untuk mengevaluasi kualitas suatu alasan sistematis. Berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi, menimbulkan 

pertanyaan penting, merumuskan masalah dengan jelas, mengumpulkan dan menilai 

informasi yang relevan, menggunakan ide-ide abstrak, berpikir secara terbuka, dan 

berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.14  

Berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini dengan mengevaluasi 

kemampuan peserta didik dengan cara memeberikan soal essay/uraian sebanyak 10 

soal, dan mengidentifikasi cara siswa dalam menjawab pertanyaan essay/uraian sesuai 

dengan indicator berpikir kritis yaitu,kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 

dengan jelas, siswa mencari alasan, mencari informasi dengan baik untuk menjawab 

______________ 

 13Kolari S. dan Savande RC “Visualisasi Mempromosikan Ketakutan dan Pemahaman,” 

International Journal, Engng Ed, Vol.20, No.3, h. 484-493, 2004. 

14Duron R., et al., “Critical thinking framework for any discipline,” International Journal of 

Teaching and Learning in Higher Education, Vol.17, No.2, 2006.  
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pertanyaan, menggunakan sumber, siswa berpikir secara terbuka, mencari penjelasan 

sebanyak yang siswa mampu.. 

 

3. Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, 

yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian 

rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada 

pengalaman langsung.15 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh 

dari nilai hasil pemberian soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

 

4. Sistem peredaran darah  

 Sistem peredaran darah adalah sistem transport yang mengalirkan darah dari 

jantung ke seluruh tubuh manusia. Darah tersebut membawa O2 dan sari-sari makanan 

dari jantung ke seluruh tubuh untuk menghasilkan energi.16 

______________ 

15E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008. 

16Saktiyono, Sains Biologi SMP, (Jakarta: Esis, 2004), h.150.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Model PDEODE 

1. Pengertian Model PDEODE 

 Pembelajaran PDEODE adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang selalu mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah kontekstual atau 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran kooperatif tipe 

PDEODE memfasilitasi siswa untuk memahawi peristiwa yang terjadi sehari-hari 

atau membantu siswa untuk menerima pemahaman konsep yang lebih baik. 

Model pembelajaran PDEODE lebih banyak digunakan dalam pembelajaran sains 

atau ilmu pengetahuan alam dan teknik karena memilki banyak keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.17 

 Model POE (Predict-Observe-Explain) merupakan bentuk awal 

model pembelajaran PDEODE. Model pembelajaran POE digunakan untuk 

menyelidiki pemahaman siswa dengan mengharuskan siswa melakukan tiga 

tahapan. Pertama, siswa harus memprediksi hasil dari suatu peristiwa sains dan 

harus memberikan alasan terhadap prediksinya (P=Prediction). Kedua, siswa 

______________ 

17Fajar Lestari, Mardiyana, dan Sri Subanti, “Eksperimentasi Model Pembelajaran 

Koperatif 

Tipe Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain (PDEODE) dengan Asesment for Learning 

(AFL) dan PDEODE dengan Penilaian Konvensional pada Materi Peluang Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas XII SMK Se-Kota Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Elektronik 

Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No.6, 2016, h. 609. 
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mendeskripsikan apa yang belah terjadi (O=Observation). Terakhir, siswa harus 

menyelesaikan konflik antara prediksi dan observasi (E=Explanation).18 

 Model pembelajaran PDEODE pertama kali di usulkan oleh Savender-

Ranne & Kolari. Costu berpendapat bahwa model ini sangat penting karena di 

dalamnya terdapat suasana yang mendukung diskusi dan keanekaragaman 

pendapat. Pembelajaran PDEODE berlandaskan aktivitas dunia nyata yang 

mengkaitkan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa dengan materi yang di 

ajarkan, sehingga berpotensi memperluas dan memperdalam pengatahuan 

konseptual siswa.19  

 Model pembelajaran PDEODE dapat melatif siswa untuk 

mengembangkan konsep-konsep ilmiah dimana siswa dapat berpikir mandiri, 

aktif berbicara, aktif menulis, mengkomunikasikan idenya kepada siswa lain, 

melakukan dan mengamati percobaan secara langsung, mempertahankan, 

mengembangkan, dan menjelaskan pikiran siswa.20 

 

 

 

______________ 

18Bayram Costu, Alipasa Ayaz, and Mansoor Niaz, “Invertigating The Effectiveness of a 

POE-based Teaching Activity On Student’s Understanding of Condensation,” Instructional 

Science: 

An International Journal of the Learning Sciences, Vol. 40, 2012, h. 50. 

19Costu, B, Learning Science Through the PDEODE Teaching Strategy: Helping Student 

Make Sence of Everyday Situation. Eurasia Journal of Mathematics, Science & Technology 

Edication, Vol.4, No. 1, 2008, h. 3-9.  

 20Sugiarti, Y., dan Nasrudin,” Penerapan Model Pembelajaran Predict Discuss Explain 

Observe Discuss Explain (PDEODE) Terbimbing Untuk Mereduksi Miskonsepsi Siswa pada 

materi laju reaksi SMA N 1 Sumberejo Bojonegoro”, UNES journal chemical education, Vol.4, 

No.1, h. 5. 
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2. Langkah-langkah Model PDEODE 

 Ada beberapa langkah yang harus dipelajari dalam proses pembelajara 

model PDEODE, antara lain sebagai berikut: 

 Model pembelajaran PDEODE terdiri dari enam tahap, yaitu:  Tahap 

Prediction, tahap Discuss I, tahap Explain I, tahap Observe, tahap Discuss II, 

tahap Explain II. 

a. Tahap Memprediksi (Perdiction)  

  Siswa memperhatikan suatu fenomena atau permasalahan yang disajikan 

terkait materi yang akan dibahas. Masalah yang diberikan berkaitan dengan 

fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan berlaku untuk semua siswa. 

Siswa secara individu meramalkan (memprediksi) jawaban atau penjelasan dan 

menyatakan alasannya. Prediksi dibuat berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimiliki siswa. 

b. Tahap Diskusi I (Discuss I) 

 Siswa duduk secara berkelompok kemudian mendiskusikan jawaban dan 

penjelasan atas fenomena atau permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini, 

masing-masing siswa menyampaikan pemikirannya, kemudian pendapat-pendapat 

tersebut dipadukan untuk menghasilkan pemecahan masalah atau jawaban terkait 

masalah yang diberikan. Siswa juga mencari bukti-bukti kebenaran prediksi yang 

telah dibuat dari berbagai buku sumber. 

c. Tahap Menjelaskan (Explain I) 

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi setelah 

memperoleh alasan dari prediksi yang telah dibuat. Pada tahap ini terjadi diskusi 
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antar kelompok yang memungkinkan timbulnya pendapat yang beragam. 

Perbedaan pendapat mungkin muncul dari perpaduan pemikiran siswa yang 

diperoleh saat diskusi sebelumnya. Pemikiran awal yang dimiliki siswa terkait 

fenomena yang disajikan dapat bertentangan dengan konsep ilmiah sehingga 

menimbulkan miskonsepsi ataupun kesalahan konsep.  

d. Tahap Observasi (Observe)  

 Perbedaan pendapat yang muncul saat diskusi antar kelompok pada tahap 

sebelumnya mendorong siswa untuk melakukan pengujian kebenaran dari prediksi 

yang disampaikan melalui kegiatan observasi atau penyelidikan berbasis 

praktikum yang dilakukan secara berkelompok di bawah bimbingan guru. 

Kegiatan ini diharapkan akan memberikan sebuah kebenaran dari prediksi yang 

dibuat siswa sehingga tidak ada lagi keraguan atau bahkan miskonsepsi ataupun 

kesalahan konsep pada siswa. 

e. Tahap Diskusi II (Discuss II) 

 Siswa bersama kelompoknya melanjutkan diskusi setelah selesai 

pengamatan atau praktikum. Siswa mendiskusikan kembali jawaban atas 

permasalahan berdasarkan hasil observasi. Pada tahap inilah terjadi konstruksi 

pengetahuan dari pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru. Selain 

memperoleh pengetahuan baru, tahap ini juga memungkinkan siswa membenahi 

kekeliruan pemikiran yang dimiliki siswa. 

f. Tahap Menjelaskan II (Explain II) 

 Siswa memaparkan hasil diskusi kelompok terkait jawaban atas 

permasalahan yang ada secara detail dengan argumentasi yang logis. Siswa 
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menyelaraskan semua perbedaan antara hasil pengamatan dan prediksi yang telah 

dibuat. Siswa memperoleh penjelasan yang terbukti kebenarannya terkait 

permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini terjadi konstruksi pengetahuan dari 

pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang baru yang diperoleh dari 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari, diskusi antar kelompok, dan demonstrasi 

atau praktikum.21 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model PDEODE 

 Model pembelajaran PDEODE memiliki keunggulan, kekurangan dan 

kendala yang dihadapi selama penerapannya. Kelemahan dari model 

pembelajaranPDEODE, di antaranya pembelajaran membutuhkan alokasi waktu 

yang cukup banyak sehingga materi pelajaran terkadang sulit disampaikan secara 

tuntas. Selain kelemahan tersebut, model pembelajaran PDEODE memiliki 

beberapa keunggulan antara lain: 

1) siswa aktif dalam proses pembelajaran,  

2)  siswa mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri dari fenomena yang 

ada,  

3) motivasi dan kreativitas belajar siswa tinggi,  

4) membangkitkan diskusi antar siswa maupun siswa dengan guru,   

5) menggali gagasan awal yang dimiliki siswa,  

6) membangkitkan rasa ingin tahu siswa,  
______________ 

 21Mukhayyarah, “Pengaruh Model Pembelajaran Pdeode (Predict-Discuss-Explain-

Observe-Discuss-Explain) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Konsep Sistem Pernapasan 

Manusia” Skripsi,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan, 2017, h.26-27 
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7) pembelajaran bersifat nyata dan dapat dilakukan di luar kelas, misalnya 

 di laboratorium.22 

 

B. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan berpikir logis dan reflektif yang dibatasi pada 

proses pengambilan keputusan sesuai dengan dasar pemikiran atau realitas tempat 

berpijak atau apa yang harus dilakukan oleh seseorang.23  Berpikir kritis adalah 

suatu proses berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional 

yang diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau melakukan sesuatu. 

Dari definisi Ennis tersebut dapat diungkapkan beberapa hal penting. Berpikir 

kritis difokuskan kedalam pengertian sesuatu yang penuh kesadaran dan 

mengarah pada sebuah tujuan. Tujuan dari berpikir kritis 

akhirnya memungkinkan kita untuk membuat keputusan.24 

 Pemberdayaan berpikir selama pembelajaran termasuk pembelajaran 

biologi sangat penting dan sangat strategis. Banyak kajian menemukan adanya 

hubungan antara penalaran formal dan prestasi belajar biologi termasuk 

keterampilan laboratorium dan keterampilan berpikir kritis. Demikian pula sudah 

______________ 

 22Mukhayyarah, “Pengaruh Model Pembelajaran Pdeode (Predict-Discuss-Explain-

Observe-Discuss-Explain) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Konsep Sistem Pernapasan 

Manusia” Skripsi,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan, 2017, h.28-29 

23Morgan, W.R., Critical Thinking : What Doses that Mean?. Journal of College Science 

Teacher, Vol. 24, No.5, 1995, h.336-340.  

 

 24Ennis, R. H, A Logical Basic For Measuring Critical Thinking Skills Educational 

Leadership, 1985,  h.45-48. 
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ada beberapa kajian di Indonesia telah menemukan adanya hubungan sangat 

signifikan antara kemampuan berpikir dan atau  Academic Life Skill, dengan 

pemahaman konsep pada pembelajaran biologi.25 

 

2. Langkah Berpikir Kritis 

 

Langkah-langkah berpikir kritis yaitu: 

1) Fokus terhadap masalah atau mengidentifikasi masalah dengan baik, 

mencari tahu apa masalah yang sebenarnya dan bagaimana 

membuktikannya. 

2) Memformulasi argumen-argumen yang menunjang kesimpulan, mencari 

bukti yang menunjang alasan dari suatu kesimpulan sehingga kesimpulan 

dapat diterima atau dengan kata lain alasan yang diberikan harus dan 

sesuai dengan kesimpulan. Jika alasan yang dikemukakan sudah tepat, 

maka harus ditunjukkan seberapa kuatkah alasan itu dapat mendukung 

kesimpulan yang dibuat. Situasi juga merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan dalam berpikir kritis karena aktifitas berpikir juga 

dipengaruhi oleh lingkungan atau situasi yang ada disekitar sehingga 

kesimpulan juga harus disesuaikan dengan situasi yang sebenarnya.  

3) Istilah-istilah yang dipakai dalam suatu argumen harus jelas sehingga 

kesimpulan dapat dibuat dengan tepat.  

______________ 

 25Corebima, A.D. dan Idrus, A.A., Pemberdayaan dan Pengukuran Kemampuan Berpikir 

pada Pembelajaran Biologi. Makalah disajikan dalam International Conference and Measurement 

and Evaluation in Education, School of  Educational Studies University Sains Malaysia Penang : 

Malaysia, 13-15 February, 2006. 
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4) Memeriksa secara menyeluruh apa yang sudah ditemukan, dipelajari dan 

disimpulkan.26 

 

3. Unsur Kecakapan Berpikir Kritis 

Enam unsur kecakapan berpikir kritis dapat di lihat pada gambar 2.1  

 

Gambar 2.1 Unsur Kecakapan Berpikir Kritis27 

 

Berikut adalah penjelasan skema dari keenam kecakapan berpikir kritis utama:  

(1) Interpretasi, menginterpretasi adalah memahami dan mengekpresikan 

makna dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, penilaian prosedur 

atau kriteria. Interpretasi mencakup sub kecakapan mengkategorikan, 

menyampaikan signifikasi dan mengklarifikasi makna. 

(2) Analisis, menganalisis adalah mengidentifikasi hubungan inferensial dan 

aktual diantara pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi untuk 

mengekpresikan kepercayaan, penilaian dan pengalaman, alasan, 

______________ 

 26Rifaatul Mahmuzah, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 

Melalui Pendekatan Problem Posing”, Jurnal Peluang, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 65. 

  27Kowiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 5, 2012, 

h.178. 
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informasi dan opini. Analisis meliputi pengujian data, pendeteksian 

argumen, menganalisis argumen sebagai sub kecapakan dari analisis. 

(3) Evaluasi, berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau 

representasi yang merupakan laporan atau deskripsi dari persepsi, 

pengalaman dan menaksir kekuatan logis dari hubungan inferensial, 

deskripsi atau bentuk representasi lainnya. Contoh evaluasi adalah 

membandingkan kekuatan dan kelemahan dari interpretasi alternatif; 

(4) Inference, berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur yang 

diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, 

membuat dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi yang 

relevan dan menyimpulkan konsekuensi dari data. 

(5) Eksplanasi/Penjelasan, berarti mampu menyatakan hasil-hasil dari 

penalaran seseorang, menjustifikasi penalaran tersebut dari sisi 

konseptual, metodologis dan konstektual;  

(6) Pengaturan Diri, berarti secara sadar diri memantau kegiatan-kegiatan 

kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam hasil yang 

diperoleh, terutama dengan menerapkan kecakapan di dalam analisis dan 

evaluasi untuk penilaiannya sendiri.28 

 

 

 

 

______________ 

 28Kowiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis”,..h.178. 



21 

 

 
 

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis 

 Robert H. Ennis menyebutkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis 

dapat diturunkan dari aktivitas peserta didik yaitu: 

1) Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan 

2) Mencari alasan 

3) Berusaha mengetahui informasi dengan baik 

4) Memakai sumber yang kredibilitas 

5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 

6) Berusaha tetap relevan dengan ide utama 

7) Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar 

8) Mencari alternative 

9) Bersikap dan berpikir terbuka 

10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

11) Mencari penjelasan sebnyak mungkin apabila memungkinkan 

12) Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari  

  keseluruhan masalah.29  

 Bertolak dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secar beralasan, 

reflektif, terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta dengan menekankan pembuatan 

______________ 

29Hassoubah, Cara Berpikir Kreatif dan Kritis, (Bandung: Nusantara Cendikia, 2008), h. 

91. 
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keputusan. Indikator kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini mengadopsi 

pada pendapat Ennis tentang indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi: 

1) Kemampuan siswa mencari pernyataan yang jelas dari setiap 

pertanyaan. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat dari pengamatan/observasi, yaitu siswa mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi siswa 

dalam diskusi kelompoknya.  

2) Kemampuan siswa mencari alasan. Pada indikator ini, kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat dari pengamatan/observasi, yaitu 

siswa menjawab pertanyaan ataupun memberikan tanggapan kelompok 

lain. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa yang mau menjawab 

pertanyaan yang diberikan kelompok lain ataupun memberikan 

tanggapan kepada kelompok lain. 

3) Siswa berusaha mengetahui informasi dengan baik. Pada indikator ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 

pengamatan/observasi, yaitu siswa menggunakan buku dan sumber lain 

dalam melakukan diskusi. 

4) Siswa memakai sumber yang memiliki kredibilitas. Pada indikator ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari jawaban soal tes 

mengenai jenis benda pemuas kebutuhan dan kegunaan benda pemuas 

kebutuhan. 

5) Siswa memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan. Pada 

indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 



23 

 

 
 

pengamatan/observasi, yaitu siswa memperhatikan guru dan siswa lain 

yang sedang mengajukan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan. 

6) Siswa berusaha tetap relevan dengan ide utama, siswa mengingat 

kepentingan yang asli dan mendasar. Pada indikator ini, kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat dari jawaban soal tes mengenai jenis 

benda pemuas kebutuhan dan kegunaan benda pemuas kebutuhan. 

7) Siswa mengingat kepentingan yang asli dan mendasar. Pada indikator 

ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari jawaban soal tes 

mengenai jenis benda pemuas kebutuhan dan kegunaan benda pemuas 

kebutuhan. 

8) Siswa mencari alternatif. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat dari jawaban soal tes mengenai jenis benda pemuas 

kebutuhan dan kegunaan benda pemuas kebutuhan. 

9) Siswa bersikap dan berpikir terbuka. Pada indikator ini, kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat dari pengamatan/observasi, yaitu 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

10) Siswa mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat dari pengamatan, yaitu memberikan alternative jawaban antara 

dua teman yang mengajukan pendapat dan menanggapi pendapat. 

11) Siswa mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan. 

Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 
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pengamatan/observasi, yaitu siswa mengajukan pertanyaan secara 

berkelanjutan.  

12) Siswa bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan  masalah. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat dari pengamatan, yaitu siswa mengikuti proses 

pembelajaran dari awal sampai akhir dengan melakukan aktivitas sesuai 

langkah-langkah pembelajaran, yang meliputi diskusi kelompok dan 

presentasi kelompok.30 

  Dalam penelitian ini indikator berpikir kritis yang akan diamati ialah 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dengan jelas, siswa mencari 

alasan, mencari informasi dengan baik untuk menjawab pertanyaan, menggunakan 

sumber, siswa berpikir secara terbuka, mencari penjelasan sebanyak yang siswa 

mampu. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, 

yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang 

bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai siswa perlu dinyatakan 

sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar siswa yang 

______________ 

 30Hassoubah, Cara Berpikir Kreatif dan Kritis, (Bandung: Nusantara Cendikia, 2008), h. 

92  
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mengacu pada pengalaman langsung.31 Hasil belajar atau achievement merupakan 

realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk pengguasaan pengetahuan, 

ketarampilan berpikir vmaupun ketrampilan motorik.32  

 Ranah hasil belajar ialah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah 

dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam 3 ranah, yaitu : 

a. Ranah Kognitif 

 Hasil belajar kognitif yaitu perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi nmeliputi kegiatan sejak dari 

penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan, dan pengolahan dalam 

otak  menjadi  informasi  hingga pemanggilan  kembali  informasi  ketika  diperlu

kan untuk menyelesaikan masalah.  

 Membagi dan menyusun secara hierarkis tingkat hasil belajar kognitif 

mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling 

tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Makin tinggi tingkat maka makin kompleks 

dan penguasaan suatu tingkat mempersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. 

Dalam ranah kognitif ada enam tingkat yaitu hafalan (C1), pemahaman (C2), 

Penerapan (C3), Analisis (C4), Sintesis (C5), dan Evaluasi (C6). 

 

 

______________ 

31E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 12 

 32Sukmadinata Nana Syaodih, “Metode Penelitian Pendidikan”,  (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2007), h. 21 
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b. Ranah Afektif  

 Membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Hasil belajar ranah afektif ini 

disusun secara hierarkis mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhana 

hingga yang paling tinggi dan kompleks. Penerimaan (kesediaan menerima 

rangsang), Partisipasi (kesediaan menerima respons), penilaian (kesediaan untuk 

menentukan pilihan suatu nilai), organisasi (menghubungkan nilai-nilai yang telah 

dipelajari) dan internalisasi nilai (menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan 

untuk menjadi pedoman perilaku). 

c. Ranah Psikomotor 

 Beberapa ahli mengklasifikasi dan menyusun hierarki hasil belajar 

psikomotorik. Hasil belajar disusun dalam urutan mulai yang rendah dan 

sederhana sampai yang tinggi dan kompleks. Hasil belajar tingkat yang lebih 

tinggi hanya dapat dicapai apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang     lebi

h rendah.  

 Mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi enam persepsi 

(kemampuan  membedakan  suatu gejala), kesiapan (kemampuan  menempatkan 

diri), gerakan terbimbing (kemampuan melakukan gerakan meniru model, gerakan 

terbiasa (kemampuan melakukan gerakan tanpa model), gerakan kompleks 

(kemampuan 

melakukan serangkaian gerakan dengan cara, dan kreativitas (kemampuan   menci

ptakan gerakan-gerakan baru).33 

______________ 

 33Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Surakarta: Pustaka Belajar,  2009), h.33 



27 

 

 
 

 Ketiga ranah di atas merupakan objek dalam hasil belajar. Sehingga dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari suatu 

proses belajar yang dialami siswa dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar yang 

dicapai siswa dalam proses belajar dapat dilihat melalui tingkah laku baik dalam 

berpikir maupun tingkah laku perbuatan atau bersikap.  

 Hasil belajar dapat berupa kompetensi akademik, kompetensi sosial dan 

kompetensi kepribadian. Namun dalam sekolah pada umumnya hanya dibatasi 

pada kompetensi akademik dan kompetensi sosial. Dengan begitu setiap manusia 

memiliki 

potensi  jiwa yang dapat  diubah  melalui pendidikan meliputi  ranah kognitif, afe

ktif dan psikomotor.  

 Uraian di atas menunjukkan hasil belajar ialah hasil yang dicapai melalui 

proses belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar tersebut 

diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar 

harus sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar yang baik merupakan hasil 

belajar yang dapat mencapai tujuan pendidikan dan mencakup tiga ranah 

kecerdasan siswa yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

 Dalam penelitian ini hasil belajar yang ditekankan dan difokuskan ialah 

pada ranah kognitif, khususnya pada tingkatan ingatan atau hafalan (C1) dan 

tingkatan pemahaman (C2). Peneliti memilih ranah kognitif saja  dikarenakan 

materi yang dibahas lebih menekanankan pada ranah kognitif tingkatan ingatan 

(C1) dan tingkatan pemahaman (C2). Hasil belajar kognitif lebih menekankan 

pada penguasaan materi yang telah diberikan guru selama proses pembelajaran.  
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 Tes hasil belajar diukur menggunakan tes evaluasi setelah melihat 

tayangan media video. Hasil belajar tersebut berupa nilai dari ranah kognitif tipe 

C1 dan C2. Sedangkan pengamatan akan ditekankan pada aspek yang mendukung 

pengajaran atau selama proses pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh. 

 Salah satu yang mempengaruhi seseorang dalam belajar yaitu keadaan 

emosional dan sosial dimana keadaan takut akan kegagalan, yang mengalami 

kegoncangan karena emosi emosi yang tidak kuat dapat mempengaruhi efektifitas 

dari belajar. Sehingga dalam penelitian ini peneliti juga akan meneliti mengenai 

proses pembelajaran melalui siswa.34 

 

 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :  

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

sendiri.Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

b. Faktor Eksternal 

 Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar diri siswa    

yang meliputi metode pembelajaran alat/sarana pembelajaran, dan lain-lain.35 

 
______________ 

34Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), h.15 

 35Ahmadi & Prasetyo, Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2007), h.21 
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D. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 

1. Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah  

a. Darah 

 Darah merupakan jaringan ikat yang berwujud cair dan tersusun atas dua 

komponen utama yaitu plasma dan elemen seluler. Komponen penyusun darah 

dapat di lihat pada gambar 2.2.36 Darah adalah cairan tubuh yang terdapat di 

dalam pembuluh darah. Darah terdiri dari cairan atau plasma kurang lebih 55% 

dan selsel darah kurang lebih 45%.Umumnya darah manusia lebih kurang 8% dari 

berat badannya. Pada orang dewasa yang beratnya 65 kg, volume darahnya lebih 

kurang 5 liter. Darah terdiri dari bagian yang berupa cairan yang disebut plasma 

darah dan bagian sel-sel darah.37 

 

 

 

 

   Gambar 2.2 Komponen Penyusun Darah`38  

______________ 

36Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1 , (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdibud, 2017), 

h.257  

37Istamar Syamsuri, dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 

2006),h.100.  

38Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.255 
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 Plasma darah merupakan cairan ekstraseluler yang mengandung zatzat 

terlarut, sedangkan elemen seluler tersusun atas sel-sel darah. Apabila darah yang 

terdapat di dalam tabung reaksi disentrifugasi (diputar) dengan kecepatan tertentu, 

sel-sel darah akan berada pada bagian dasar sedangkan plasma berada pada bagian 

atas. Darah tersusun atas 55% plasma darah dan 45% sel-sel darah. Secara normal, 

lebih dari 99% sel-sel darah tersusun atas sel darah merah (eritrosit) dan sisanya 

tersusun oleh sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit) dapat dilihat 

pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.3 Sel-Sel Darah39  

1) Plasma darah  

 Plasma darah tersusun atas 91,5% air (H2O) dan 8,5% zat-zat terlarut. Zat-

zat terlarut tersebut tersusun atas protein dan zat-zat lain. Protein-protein yang 

terlarut dalam plasma antara lain albumin, fibrinogen, dan globulin yang sering 

disebut sebagai protein plasma. Zat-zat lain yang terlarut dalam plasma darah 

antara lain 

______________ 

39Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.257 
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sariakanan,  mineral,  hormon,  antibodi,  dan  zat sisa metabolisme  (urea dan  kar

bon dioksida). 

2) Sel Darah Merah (Eritrosit) 

 Sel darah merah merupakan sel darah yang paling banyak jumlahnya, jauh 

melebihi yang lain. Setiap millimeter kubik darah  manusia mengandung  5 

samapai 6 juta sel darah merah dan terdapat 25 triliun jenis sel ini dalam 

keseluruhan 5 L darah dalam tubuh. Struktur sel darah merah merupakan contoh 

lain yang sangat baik tentang struktur yang disesuaikan fungsinya. Sebuah 

eritrosit manusia berbentuk cakram bikonkaf, bagian tengahnya lebih tipis 

dibandingkan dengan bagian tepi. Eritrosit mamalia tidak mengandung nucleus 

(inti), suatu karakteristik yang tidak umum pada sel hidup (kelas vertebrata lain 

mempunyai eritrosit yang bernukleus.40  

3) Sel Darah Putih (Leukosit) 

  Leukosit (sel darah putih) tidak mempunyai bentuk tetap tidak 

mempunyai hemoglobin dan umumnya tidak berwarna. Sel darah putih 

 ukurannya lebih besar dari pada sel darah merah dan mempunyai inti sel. 

 Garis  tengahnya antara 9-15 μm. Dalam setiap mm³ darah terdapat 

sekitar  8.000 sel darah putih. Fungsi utama sel darah putih adalah untuk 

 melawan  kuman yang  masuk ke dalam tubuh dengan cara memakan  atau 

membentuk  zat antibody.41 

______________ 

40Nail A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid III, (Jakarta: Erlangga , 2002),h.54. 

41Istamar Syamsuri, dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VII, h. 103. 
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 Berdasarkan ada tidaknya butir-butir kasar (granula) dalam sitoplasma 

leukosit, leukosit dapat dibedakan menjadi granulosit dan agranulosit. Leukosit 

jenis granulosit terdiri atas eosinofil, basofil, dan netrofil. Agranulosit terdiri atas 

limfosit dan monosit dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.1 Karakteristis Jenis-Jenis Sel Darah Putih42 

Jenis Sel Darah Putih 
Bentuk 

Sel 
Karakteristik 

Granulosit Esinofil 

 

Mengandung granula berwarna merah. Berfungsi 

pada reaksi alergi, terutama infeksi cacing. 

 Basofil  

 

Mengandung granula berwarna biru. Berfungsi 

pada reaksi alergi. 

Jenis Sel Darah Putih 
Bentuk 

Sel 
Karakteristik 

 Netrofil 

 

Disebut juga sel-sel PMN (Play Morpho Nuclear). 

Berfungsi sebagai fagosit ( menyerang pathogen) 

Agranulosit Limfosit 

 

Ada dua jenis, sel T dan  sel B. keduanya berfungsi 

untuk imunitas dan kekebalan tubuh. 

 

 Monosit 

 
 

Leukosit yang berukuran  paling besar. Berfungsi 

mencerna sel-sel yang mati atau rusak dan 

membantu system kekebalan tubuh. 

 

4) Keping Darah (Trombosit) 

 

 Keping darah atau trombosit adalah fragmen-fragmen sel dengan diameter 

sekitar  2 sampai 3µm. keeping darah tidak mempunyai nucleus dan bermula 

sebagai suatu fragmen sitoplasmik yang memisah dari sel besar dalam sumsum 

______________ 

 42Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.259 
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tulang. Keeping darah kemudian memasuki darah dan berfungsi dalam proses 

penting penggumpalan darah.43 

Agar kamu dapat dengan mudah memahami proses pembekuan darah 

dapat dilihat pada gambar  2.4.44 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 2.4 Proses Pembekuan Darah45 

b. Jantung dan Pembuluh Darah 

1) Jantung 

______________ 

43Nail A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid III, (Jakarta: Erlangga , 2002), h.55. 

 44Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…,  h.260. 

 45Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.260 
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 Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, diantara paru-paru 

kanan dan paru-paru kiri. Jantung memiliki fungsi untuk memompa darah. 

Dengan adanya jantung, darah dapat dialirkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh 

darah. Jantung manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi kanan dan 

serambi kiri serta bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik (ventrikel) jantung 

berdinding lebih tebal dibandingkan serambi (atrium) jantung. Hal ini 

berhubungan dengan fungsinya untuk memompakan darah ke seluruh tubuh 

sehingga harus lebih kuat.Adapun dinding bilik kanan lebih tipis karena fungsinya 

hanya memompakan darah ke paru-paru.  

 Penampakan otot jantung mirip dengan otot rangka sebab ada bagian yang 

gelap dan terang. Akan tetapi, otot jantung bekerja seperti otot polos. Jantung 

berdenyut secara ritmik dengan kekuatan yang sama. Berbeda dengan otot rangka 

yang kekuatan kontraksinya di pengaruhi oleh kekuatan rangsangan. Otot-otot 

jantung berkontraksi dengan kekuatan yang relatif stabil. Jika dalam keadaan 

panik atau melakukan kerja keras maka jantung akan berdetak lebih cepat 

sehingga darah yang di pompa juga lebih banyak.46 

 Darah dari paru-paru mengalir melalui vena pulmonalis menuju serambi 

kiri, sehingga darah dalam serambi kiri banyak mengandung O2. Darah dari 

serambi kiri turun melalui katup bikuspidalis menuju bilik kiri. Bilik kiri akan 

memompa darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh aorta. Dapat dilihat pada 

gambar 2.5. 

______________ 

 46Saiful Karim,dkk, Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), h. 76. 
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  Gambar 2.5 Bagian-bagian Jantung47 

 

 

2) Pembuluh Darah 

 Pembuluh darah dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu pembuluh nadi 

(arteri), pembuluh balik (vena), dan pembuluh kapiler. Arteri merupakan 

pembuluh darah yang mengalirkan darah keluar  jantung, sedangkan vena 

mengalirkan darah masuk ke dalam jantung. Arteri berisi darah yang mengandung 

oksigen, kecuali pembuluh arteri pulmonalis. Vena berisi darah yang banyak 

mengandung karbon dioksida, kecuali vena pulmonalis. Ujung arteri dan vena 

bercabangcabang menjadi pembuluh-pembuluh kecil yang disebut pembuluhn 

kapiler. Pada pembuluh kapiler inilah terjadi pertukaran gas oksigenn dan gas 

karbon dioksida antara darah dengan jaringan tubuh dapat dilihat pada gambar 

2.6. 

 

 

______________ 

47Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h. 264 
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Gambar 2.6 Pembuluh Darah48 

Perbedaan pembuluh arteri dan vena dapat dilihat pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 Perbedaan Pembuluh Arteri dan Vena49 

Pembeda Pembuluh Nadi (Arteri) Pembuluh Balik (Vena) 

Tempat  Agak tersembunyi di 

dalam tubuh 

Dekat dengan permukaan 

tubuh, tampak kebiru-

biruan 

Dinding Pembuluh Tebal, Kuat, elastis Tipis dan tidak elastis 

Aliran Darah Meninggalkan jantung  Menuju jantung 

Denyut Terasa Tidak terasa 

Katup Satu pada pangkal jantung Banyak di sepanjang 

pembuluh 

Darah yang Keluar Darah memancar Darah tidak memancar 

 

c. Peredaran Darah pada Manusia 

 Peredaran darah manusia termasuk peredaran darah tertutup karena darah 

selalu beredar di dalam pembuluh darah. Setiap beredar, darah melewati jantung 

dua kali sehingga disebut peredaran darah ganda. Pada peredaran darah ganda 

tersebut dikenal peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. Peredaran darah 

kecil merupakan peredaran darah yang dimulai dari jantung (bilik kanan) menuju 

ke paru-paru kemudian kembali lagi ke jantung (serambi kiri). Peredaran darah 

______________ 
  

 48Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.266. 

 49Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.266. 
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besar adalah peredaran darah dari jantung (bilik kiri) ke seluruh tubuh kemudian 

kembali ke jantung lagi (serambi kanan) dapat di lihat pada gambar 2.7.50 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.7 Peredaran Darah Manusia51 

d. Frekuensi Denyut Jantung 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi frekuensi denyut jantung di 

antaranya adalah jenis kelamin dan aktivitas tubuh, dan beberapa hal berikut. 

a) Kegiatan atau Aktivitas Tubuh 

 Orang yang melakukan aktivitas memerlukan lebih banyak sumber 

energi berupa glukosa dan oksigen dibandingkan dengan orang yang tidak 

melakukan aktivitas seperti duduk santai atau tiduran. Untuk memenuhi 

kebutuhan sumber energi dan oksigen tersebut, jantung harus memompa darah 

lebih cepat. 

______________ 

 50Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.267. 

 51Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.267. 
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b) Jenis Kelamin 

 Pada umumnya perempuan memiliki frekuensi denyut jantung yang 

lebih tinggi daripada laki-laki. Pada kondisi normal, denyut jantung perempuan 

berkisar antara 72-80 denyutan/menit, sedangkan denyut jantung laki-laki berkisar 

antara 64-72 denyutan/menit. 

c) Suhu Tubuh 

 Semakin tinggi suhu tubuh maka semakin cepat frekuensi denyut jantung. 

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan proses metabolisme, sehingga 

diperlukan peningkatan pasokan O2 dan pengeluaran CO2.52 

d) Umur  

 Pada janin, denyut jantung dapat mencapai 140-160 denyutan/ menit. 

Semakin bertambah umur seseorang, semakin rendah frekuensi denyut jantung. 

Hal ini berhubungan erat dengan makin berkurangnya proporsi kebutuhan 

energinya. 

e) Komposisi Ion 

 Berdenyutnya jantung secara normal, tergantung pada keseimbangan 

komposisi ion di dalam darah. Ketidak seimbangan ion, dapa menyebabkan 

bahaya bagi jantung. 

e. Gangguan atau Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya 

untuk Mencegah serta Menanggulanginya. 

 

1) Jantung Koroner 

______________ 

 52Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.250. 
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 Penyakit jantung koroner terjadi jika arteri koronaria tidak dapat 

menyuplai darah yang cukup ke otot-otot jantung. Arteri koronaria merupakan 

pembuluh darah yang menyuplai nutrisi dan oksigen ke otot-otot jantung. Kondisi 

ini dapat terjadi karena arteri koronaria tersumbat oleh lemak atau kolesterol dapat 

di lihat pada gambar 2.8.53 

 Jika otot-otot jantung tidak mendapatkan nutrisi dan oksigen, maka otot 

jantung tidak dapat berkontraksi, sehingga jantung tidak dapat berdenyut. Gejala 

dari penyakit jantung koroner antara lain dada terasa sakit, sakit pada bagian 

lengan dan punggung, napas pendek dan kepala pusing. 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.8 Penyumbatan pada Arteri Koroner 54 

 Cara mencegah terjadinya penyakit jantung koroner: 

a) Melakukan Olahraga dan Istirahat yang Teratur 

 Menjaga kesehatan jantung dapat dilakukan dengan berolahraga secara 

teratur. Berolahraga tidak harus berat yang terpenting adalah teratur. Kamu dapat 

melakukan olahraga ringan seperti berlari kecil ataupun hanya berjalan. Apabila 

kamu ingin melakukan olahraga yang berat, misalnya bulu tangkis, basket, sepak 

______________ 

 53Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.272. 

 54Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h. 273. 
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bola, dan olahraga lainnya, maka sebaiknya diawali dengan melakukan 

pemanasan.  Pemanasan membuat kecepatan denyut jantung bertambah secara 

bertahap. Istirahat dapat dilakukan dengan duduk santai ataupun tidur., sebaiknya 

kita tidak begadang apalagi jika begadang tersebut adalah untuk melakukan 

aktivitas yang tidak bermanfaat. 

b) Menjaga Pola Makan Sehari-hari 

Menjaga kesehatan sistem peredaran darah dapat dilakukan dengan 

menjaga pola makan sehari-hari. Menjaga pola makan dapat dilakukan  dengan 

makan secara teratur,  menyesuaikan jumlah kalori yang masuk ke tubuh sesuai 

dengan kebutuhan, serta menyeimbangkan komposisi nutrisi.  Untuk menjaga 

kesehatan jantung sebaiknya banyak mengonsumsi sayuran, buahbuahan, biji-

bijian, serta makanan  berserat lainnya.\ 

Sebaiknya kurangi mengonsumsi daging, makanan camilan, dan  makanan 

yang banyak mengandung lemak atau kolesterol. Jenis makanan tersebut dapat 

meningkatkan jumlah kolesterol pada darah.55 

c) Menghindari Minuman Beralkohol 

 Tentu kalian sudah sering mendengar bahaya mengonsumsi 

minuman  beralkohol. Tahukah kamu, apa bahaya mengonsumsi 

minuman beralkohol 

bagi   kesehatan   sistem   peredaran   darah?  Minuman   beralkohol   dapat  memi

cu terjadinya  gangguan  pada  sistem peredaran  darah. Semakin   banyak  mengo

______________ 

 55Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.273. 



41 

 

 
 

nsumsialkohol  maka  risiko terjadinya penyakit  jantung   semakin  tinggi. Oleh  

karena  itu,hindari minuman beralkohol agar tidak terserang penyakit jantung. 

d) Menghentikan Kebiasaan Merokok 

 Pada seseorang yang merokok, asap rokok akan merusak  dinding 

pembuluh darah. Kemudian nikotin yang terkandung dalam asap  rokok akan 

merangsang hormon adrenalin yang akibatnya akan mengubah metabolisme 

lemak. Hormon adrenalin akan memacu kerja  jantung. Selain itu, merokok 

menyebabkan elastisitas pembuluh darah  berkurang, sehingga meningkatkan 

pengerasan pembuluh darah arteri dan meningkatkan faktor pembekuan darah 

yang memicu penyakit jantung  dan stroke. Perokok mempunyai peluang 

terkena stroke dan jantung koroner sekitar dua kali lipat lebih tinggi dibanding 

dengan bukan perokok.56 

e) Menghindari Stres Berlebih 

 Menghindari stres yang berlebihan termasuk cara mencegah penyakit 

jantung. Stres berlebih dapat menyebabkan naiknya tekanan darah dan 

meningkatnya denyut jantung. Kondisi ini akan menyebabkan  kerusakan 

dinding pembuluh darah. Oleh karena itu, hindarkan diri kita  dari stress. 

f)  Menjaga Berat Badan dalam Kondisi Ideal 

  Berat badan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya  obesitas. 

Obesitas dapat meningkatkan risiko terkena serangan stroke  sebesar 15%. 

Obesitas dapat menyebabkan terjadinya hipertensi dan  penyakit  jantung. 

2) Stroke 

______________ 

56Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.274. 
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  Stroke merupakan suatu penyakit yang terjadi karena kematian 

pada jaringan  di otak yang disebab kan karena kurangnya asupan oksigen  di otak. 

Hal ini terjadi karena pembuluh darah pada otak tersumbat oleh lemak atau 

kolesterol ataupun  salah satu pembuluh darah di otak pecah dapat di lihat pada 

gambar 2.8 

  

 

 

 

 

   Gambar 2.9 Penyumbatan Arteri dalam Otak oleh Lemak57 

 Karena penyebab penyakit stroke sama dengan penyebab penyakit jantung, 

maka usaha yang dapat kita lakukan untuk mengurangi risiko terkena stroke juga 

samadengan usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko terkena penyakit jantung koroner.  

3) Varises 

  Varises merupakan pelebaran pembuluh balik (vena).Varises biasanya  

terjadi di kaki terutama di bagian betis.  

Varises yang terdapat di dekat anus disebut ambeien.58Contoh varises yang 

terdapat di daerah kakidapat dilihat pada gambar 2.10 

______________ 

57Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.275. 
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Gambar 2.10 Pelebaran Vena pada Kaki 59 

Upaya apa yang dapat kamu lakukan agar terhindar dari Varises:   

a) Ketika kamu tidur sebaiknya tungkai dinaikkan (kurang lebih 15-20 cm). 

Aktivitas ini sebaiknya dilakukan setelah kamu melakukan perjalanan jauh    

atau melakukan aktivitas yang melelahkan. 

b)  Menghindari berat badan berlebih. 

c)  Menghindari berdiri terlalu lama.  

d) Berolahraga secara teratur seperti berjalan, berenang, dan senam.  

e) Menghindari memakai sepatu dengan hak tinggi.  

4)  Anemia 

 

 

 58Mikrajuddin Abdullah, dkk, IPA Terpadu SMP dan MTS Jilid 2A, (Jakarta: Esis, 

2007).h.138. 

59Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.276. 
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  Anemia adalah keadaan tubuh yang kekurangan hemoglobin. Hal ini 

menyebabkan kekurangan jumlah sel darah merah, atau jumlah sel darah tetap 

normal tetapi jumlah hemoglobinnya subnormal. Kadar Hb normal adalah 12-16 

% dari sel darah merah. Jumlah sel darah merah normal 5 juta/mm3 . Pada 

penderita anemia, kadar Hb kurang dari normal dapat dilihat pada gambar 2.11.60 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Perbandingan Jumlah Sel Darah Merah dalam Kondisi Normal 

dengan        Penderita Anemia61 

 

5) Hipertensi dan Hipotensi 

 Hipertensi adalah meningkatnya tekanan darah atau kekuatan menekan 

darah pada dinding rongga dimana itu berada. Tekanan darah pada orang normal 

adalah 120/80 mmHg sedangkan tekanan drah tinggi dapat dilihat pada gambar 

2.1262 

 

 

   

 

 

______________ 

60Istamar Syamsuri, dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII, h. 116. 

 61Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.277. 

 62Rusbandi Sarpini, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, (Bogor: IN Media, 2015), 

h.98. 
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Gambar 2.12 Tekanan Darah Tinggi63 

 Penderita hipertensi yang disebabkan karena obesitas harus menurunkan 

berat badannya, sehingga mencapai berat badan ideal, hindari mengonsumsi 

minuman beralkohol dan makanan berlemak dan mengandung kolesterol tinggi, 

berolahragalah secara teratur, hindari kebiasaan merokok, dan hindari faktor-

faktor yang dapat menyebabkan stres.64 

 Hipotensi disebut juga dengan tekanan darah rendah. Orang yang 

mengalami tekanan darah rendah umumnya akan mengeluhkan keadaan sering 

pusing, sering menguap, penglihatan terkadang dirasakan kurang jelas 

(berkunang-kunang) terutama sehabis duduk lama lalu berjalan, keringat dingin, 

merasa cepat lelah tak bertenaga, detak/denyut nadi lemah, dan tampak pucat. 

Cara untuk mengatasi hipotensi.inum air putih dalam jumlah yang cukup banyak 

antara 8 hingga 10 gelas per hari, mengonsumsi minuman yang dapat 

meningkatkan tekanan darah, misalnya kopi, mengonsumsi makanan yang cukup 

mengandung garam, dan berolahraga dengan teratur.65 

6) Leukimia   

______________ 

63Rusbandi Sarpini, Anatomi…, h.98. 

64Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.277.  

65Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas VIII Semester 1…, h.278. 
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 Leukimia atau kanker darah adalah penyakit pada manusia karena jumlah 

sel-sel darah putih (leukosit) meningkat tidak terkendali. Penderita cenderung 

menjadi lemah, nafsu makan berkurang, berat badan menurun.66 

______________ 

66Daroji Haryati, Jelajah Fakta Biologi 2untuk Kelas VIII SMP dan MTs, h.112. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode eksperimen. Jenis metode eksperimen dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen, tujuan dari jenis eksperimen ini adalah untuk memprediksi keadaan 

yang dapat dicapai melalui eksperimen yang semu. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model Posttest Only Control Design. Bentuk desainnya dapat dilihat 

pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Bentuk desain model Posttest Only Control Design 

Group Treatment 
Posttest  

Eksperimen  X 
O2 

Kontrol  - 
O4 

 

Keterangan: 

R  = data kelompok yang diambil secara random 

O2 = pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen 

O4 = pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas kontrol 

X  = perlakuan kelas eksperimen.67 

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Banda Aceh Jln. Ayah Gani , Bandar 

Baru, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Waktu penelitian bulan November 2018. 

______________ 

 67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 112. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi adalah  sel

uruh individu yang ditetapkan menjadi sumber data atau sekelompok objek  untuk 

penelitian. Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 

Banda Aceh tahun ajaran 2018/2019. Peneliti melihat SMPN 2 Banda Aceh 

memiliki delapan kelas. 

 

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, dimana sampel 

yang diambil sesuai dengan ciri-ciri yang ditetapkan oleh peneliti kelas yang 

terpilih  yaitu kelas VIII-7 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 22 orang, 

dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 22 orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes untuk melihat 

perolehan berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa yang diperlukan dalam 

penelitian. Tes yang dilakukan terbagi dua: 

1. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan objek ukur 

terhadap seperangkat konten atau materi.68 Tes kemampuan berpikir kritis 

______________ 

68Djaali dan Pudji Mujono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:Grasindo, 

2007), h. 6. 
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digunakan untuk mengukur pengetahuan objek ukur terhadap suatu materi 

setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model PDEODE. Tes 

kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan cara memberikan soal esay 

sesuai indikator untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Tes akhir (post-test) merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah 

pelajaran/materi disampaikan. Dilakukan diakhir untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa dan melihat pengaruh pembelajaran menggunakan 

model PDEODE terhadap hasil belajar siswa dengan memberikan soal 

pilihan ganda yang telah divalidasi. 

 

E. Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 

dalam mencari sebuah jawaban dalam satu penelitian. Adapun yang menjadi 

instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes . 

1. Tes Kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal esay sebanyak 10 soal 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Tes akhir (post –test) dalam bentuk  soal pilihan ganda sebanyak 20 soal 

untuk mengetahui kemampuan akhir hasil belajar siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Berpikir Kritis 

Persentase kemampuan berpikir kritis siswa dihitung menggunakan rumus 

uji t sebagai berikut:  
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𝑦 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑥 100 

Keterangan: 

y = Presentase kemampuan berpikir kritis 

Adapun kriteria kemampuan berpikir kritis adalah sebagi berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Tes Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Presentase Skor 

Tes 

Presentase Skor Kriteria 

89%-100% Sangat Tinggi 

79%-89% Tinggi 

64%-79% Sedang 

54%-64% Rendah 

0%-54% Sangat Rendah 

Sumber:Wayan dan Sunartana 

 

2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

 Data hasil belajar siswa berupa data kuantitatif skor pretest dan posttest 

dianalisis dengan menggunakan uji t. Analisis hasil belajar siswa digunakan dengan 

uji t, dengan rumus: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

2

𝑛2

 

 

Keterangan: 

t = Vairiabel yang di uji 

𝑋̅1 = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas eksperimen 

𝑋̅2   = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol 

S = Standar deviasi gabungan    

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 
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n2     = jumlah siswa kelas kontrol.69 

 

 Rumusan hipotesis statistik digunakan untuk menguji hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho =  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar  siswa 

 kelas VIII-7 yang dibelajarkan menggunakan model PDEODE dengan 

 kelas   VIII- 5  yang dibelajarkan menggunakan model konvensional pada 

  materi   sistem  peredaran darah. 

Ha =  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar  siswa  

 kelas VIII-7 yang dibelajarkan menggunakan model PDEODE dengan 

 kelas VIII- 5  yang  dibelajarkan   menggunakan  model  konvensional 

 pada materi sistem peredaran darah. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah diterima Ho jika thitung ≤  ttabel dan 

diterima Ha jika thitung  ≥ ttabel. 

______________ 

 69Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian …, h.53.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan nilai tes hasil belajar IPA siswa 

di SMPN 2 Banda Aceh pada kelas VIII-7 sebagai kelas eksperimen dan VIII-5 

sebagai kelas kontrol . Jumlah siswa di kelas eksperimen 22 dan jumlah siswa 

kelas kontrol 22. Hasil penelitian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan 

hasil belajar siswa terdapat perbedaan siswa yang diberikan perlakuan model 

PDEODE pada materi sistem peredaran darah pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol yang diperlakuan model  konvensional. 

 

1. Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis siswa dilakukan dengan cara menerapkan model PDEODE 

pada materi sistem peredaran darah. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pada pembelajaran IPA di SMPN 2 Banda Aceh adalah 75.  Indikator pencapaian 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada pertemuan pertama adalah 3.7.1 

Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah., 3.7.2 Menjelaskan 

system peredaran darah kecil, 3.7.3 Menjelaskan system peredaran darah besar, 

3.7.4 Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia, 3.7.5 

Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah manusia. 
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Berikut ini merupakan hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

pertemuan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen (Post-

test)        Pertemuan Pertama 

Kode 

Siswa 
I 3.7.1 I 3.7.2 I 3.7.3 I 3.7.4 I 3.7.5 Jumlah Nilai 

X1 100 95 95 95 95 480 96 

X2 90 95 90 95 95 465 93 

X3 100 99 96 95 95 485 97 

X4 100 95 95 95 95 480 96 

X5 95 90 95 95 90 465 93 

X6 85 90 90 95 90 450 90 

X7 95 95 90 95 95 470 94 

X8 100 95 90 95 90 470 94 

X9 95 85 85 95 95 455 91 

X10 90 90 90 90 90 450 90 

X11 75 70 70 70 75 360 72 

X12 90 90 85 95 95 455 91 

X13 80 70 70 75 75 370 74 

X14 90 85 85 95 95 450 90 

X15 90 90 85 95 90 450 90 

X16 100 95 90 90 95 470 94 

X17 85 80 65 65 70 365 73 

X18 100 95 90 90 90 465 93 

X19 95 95 95 95 95 475 95 

X20 95 95 85 90 90 455 91 

X21 95 95 95 90 95 470 94 

X22 75 70 75 75 70 365 73 

Jumlah 2020 1959 1906 1970 1965 9820 1964 

Rata-rata 91.81 89.04 86.63 89.54 89.31     

Keterangan SK SK K SK SK     

Sumber: Hasil penelitian 2018 

Keterangan : Sangat Kritis (SK), Kritis 9K), Cukup Kritis (CK), Tidak Kritis 

(TK). 

 Berdasarkan  Tabel 4.1 hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah 
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denagn menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  3.7.1. Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah, nilai 

rata-rata 91,81 dengan kategori sangat kritis. Dan indikator yang rendah adalah 

indikator  3.7.3 Menjelaskan sistem peredaran darah besar, nilai rata-rata 86,63 

dengan kategori kritis. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 

pertama dapat dilihat pada gambar garfik 4.1 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas  

         Eksperimen Pertemuan Pertama 

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

(post-test) menggunakan model PDEODE rata-rata nilai indikator sangat kritis 

dan ada satu indikator yang terdapat kritis. Adapun indikator pertama 3.7.1. 

Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah, rata-rata nilai 91,82 

dengan kategori sangat kritis. Indikator kedua 3.7.2. Menjelaskan sistem 

peredaran darah kecil, nilai rata-rata 89,04 dengan kategori sangat kritis. Indikator 

ketiga 3.7.3. Menjelaskan sistem peredaran darah besar, nilai rata-rata 86,63 

dengan kategori kritis. Indikator keempat 3.7.4. Mengidentifikasi gangguan pada 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100
91.81

89.04
86.63

89.54 89.31

N
il

ai
 R

at
a-

ra
ta

 K
em

am
p

u
an

 B
er

p
ik

ir
 

K
ri

ti
s 

S
is

w
a 

K
el

as
 E

k
sp

er
im

en
 

P
er

te
m

u
an

 P
er

ta
m

a

Indikator 3.7.1

Indikator 3.7.2

indikator 3.7.3

Indikator 3.7.4

Indikator 3.7.5



55 
 

 

sistem peredaran darah manusia, nilai rata-rata 89,54 dengan kategori sangat 

kritis. Indikator kelima  3.7.5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan 

sistem peredaran darah manusia, nilai rata-rata 89,31 kategori sangat kritis. 

Indikator pencapaian tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pertemuan kedua adalah: 4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara 

berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 

menit. 4.7.2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil 

selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. Berikut ini merupakan hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen pertemuan kedua dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen (Post-

test)        Pertemuan Kedua 

Kode Siswa I 4.7.1 I 4.7.2 Jumlah Nilai 

X1 99 99 198 99 

X2 96 94 190 95 

X3 96 96 192 96 

X4 96 96 192 96 

X5 93 91 184 92 

X6 93 91 184 92 

X7 94 92 186 93 

X8 94 92 186 93 

Kode Siswa I 4.7.1 I 4.7.2 Jumlah  Nilai  

X9 95 93 188 94 

X10 93 89 182 91 

X11 75 75 150 75 

X12 94 90 184 92 

X13 75 77 152 76 

X14 92 90 182 91 

X15 89 89 178 89 
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X16 96 94 190 95 

X17 75 71 146 73 

X18 94 94 188 94 

X19 95 93 188 94 

X20 94 94 188 94 

X21 95 93 188 94 

X22 80 70 150 75 

Jumlah 2003 1963 3966 1983 

Rata-rata 91.0454545 89.22727273     

Keterangan SK SK     

Sumber: Hasil penelitian 2018 

Keterangan : Sangat Kritis (SK), Kritis (K), Cukup Kritis (CK), Tidak Kritis 

(TK). 

 Berdasarkan  Tabel 4.2 hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah 

dengan menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit, nilai 

rata-rata 91,04 kategori sangat kritis. 



57 
 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas  

         Eksperimen Pertemuan Kedua 

Berdasarkan  grafik 4.2 di atas  hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah 

dengan menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit, nilai 

rata-rata 91,04 dengan kategori sangat kritis. Indikator kedua 4.7.2. Melakukan 

percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) 

pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil selama 1 menit dan ulangi 

percobaan selama 2 menit, nilai rata-rata 89,22 dengan kategori sangat kritis. 

Berikut ini merupakan hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol 

pertemuan pertama dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol (Post-test)   

        Pertemuan Pertama 

Kode 

Siswa 
I 3.7.1 I 3.7.2 I 3.7.3 I 3.7.4 I 3.7.5 Jumlah Nilai 

X1 95 90 90 90 95 460 92 

X2 95 80 75 90 90 430 86 

X3 85 60 65 80 80 370 74 

X4 95 85 85 85 85 435 87 

X5 95 85 80 85 85 430 86 

X6 85 70 60 70 75 360 72 

X7 85 65 65 70 75 360 72 

X8 85 65 60 70 75 355 71 

X9 85 60 60 70 75 350 70 

X10 95 85 85 85 90 440 88 

X11 95 85 80 90 90 440 88 

X12 95 85 80 85 90 435 87 

X13 85 65 65 75 75 365 73 

X14 85 60 60 70 75 350 70 

X15 85 70 65 65 75 360 72 

X16 95 85 85 90 90 445 89 

X17 85 65 65 75 80 370 74 

X18 95 85 85 85 90 440 88 

X19 85 65 60 75 75 360 72 

X20 85 65 65 75 75 365 73 

X21 95 85 85 90 90 445 89 

X22 95 85 85 90 90 445 89 

Jumlah 1980 1645 1605 1760 1820 8810 1762 

Rata-rata 90 74.77 72.95 80 82.72     

Keterangan SK K K K K     

Sumber: Hasil penelitian 2018 

Keterangan : Sangat Kritis (SK), Kritis (K), Cukup Kritis (CK), Tidak Kritis 

(TK). 

 Berdasarkan  Tabel 4.3 hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi system peredaran darah 

dengan menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  3.7.1. Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah, nilai 
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rata-rata 90 dengan kategori sangat kritis. Dan indikator yang rendah adalah 

indikator  3.7.3 Menjelaskan sistem peredaran darah besar, nilai rata-rata 72,95 

dengan kategori kritis. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 

pertama kelas kontrol dapat dilihat pada gambar garfik 4.3 

 
 Gambar 4.3 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas           Kontrol Pertemuan Pertama 

Berdasarkan grafik 4.3 di atas, tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

(post-test) menggunakan model PDEODE rata-rata nilai indikator sangat kritis 

dan ada satu indikator yang terdapat kritis. Adapun indikator pertama 3.7.1. 

Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah, rata-rata nilai 90 

dengan kategori sangat kritis. Indikator kedua 3.7.2. Menjelaskan sistem 

peredaran darah kecil, nilai rata-rata 74,77 dengan kategori kritis. Indikator ketiga 

3.7.3. Menjelaskan sistem peredaran darah besar, nilai rata-rata 72,95 dengan 

kategori kritis. Indikator keempat 3.7.4. Mengidentifikasi gangguan pada sistem 

peredaran darah manusia, nilai rata-rata 80 dengan kategori kritis. Indikator 

kelima  3.7.5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran 

darah manusia, nilai rata-rata 82,72 kategori kritis. 
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 Indikator pencapaian tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pertemuan kedua adalah: 4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara 

berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 

menit. 4.7.2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil 

selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. Berikut ini merupakan hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas control pertemuan kedua dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol (Post-test) 

        Pertemuan Kedua 

Kode Siswa 

 
I 4.7.1 I 4.7.2 Jumlah Nilai 

X1 90 90 180 90 

X2 90 88 178 89 

X3 83 75 158 79 

X4 90 88 178 89 

X5 80 78 158 79 

X6 88 84 172 86 

X7 89 87 176 88 

X8 90 86 176 88 

X9 86 88 174 87 

X10 93 89 182 91 

X11 75 75 150 75 

X12 94 90 184 92 

X13 75 77 152 76 

X14 76 74 150 75 

Kode Siswa I 4.7.1 I 4.7.2 Jumlah Nilai 

X15 89 89 178 89 

X16 92 90 182 91 

X17 85 87 172 86 

X18 90 94 184 92 

X19 80 72 152 76 

X20 80 74 154 77 



61 
 

 

X21 89 89 178 89 

X22 89 87 176 88 

Jumlah 1893 1851 3744 1872 

Rata-rata 86.04 84.13     

Keterangan K K     

Sumber: Hasil penelitian 2018 

Keterangan : Sangat Kritis (SK), Kritis (K), Cukup Kritis (CK), Tidak Kritis 

(TK). 

 Berdasarkan  Tabel 4.4 hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah 

dengan menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit, nilai 

rata-rata 86,04  kategori kritis. 

4.7.2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil 

selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit, dan nilai rata-ratanya 84,13 

kategori kritis. 
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Gambar 4.4 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas  

         Kontrol Pertemuan Kedua 

Berdasarkan  grafik 4.4 di atas  hasil penelitian diketahui  bahwa secara 

keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah 

dengan menggunakan model PDEODE, indikator yang paling tinggi adalah 

indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit, nilai 

rata-rata 86,04 dengan kategori kritis. Indikator kedua 4.7.2. Melakukan 

percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) 

pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil selama 1 menit dan ulangi 

percobaan selama 2 menit, nilai rata-rata 84,13 dengan kategori kritis. 
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Hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa diketahui bahwa siswa yang 

diterapkan  dengan model pembelajaran PDEODE pada materi sistem peredaran 

darah lebih tinggi dengan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional. 

Nilai  kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA SMPN 2 Banda 

Aceh adalah 75. Berikut ini merupakan perbedaan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5  Perbandingan Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas  Kontrol. 

No. 
Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

 

   Kode Siswa Post-Test  Kode Siswa Post-Test 

 (1)  (2) (3)  (5)  (6)  

1 X1 85 X1 90 

2 X2 75 X2 90 

3 X3 90 X3 80 

4 X4 85 X4 75 

5 X5 85 X5 85 

6 X6 55 X6 55 

7 X7 85 X7 75 

8 X8 85 X8 75 

9 X9 90 X9 75 

10 X10 85 X10 75 

11 X11 85 X11 85 

12 X12 80 X12 85 

13 X13 85 X13 75 

14 X14 70 X14 50 

15 X15 75 X15 75 

16 X16 90 X16 85 

17 X17 85 X17 70 

18 X18 80 X18 80 

19 X19 90 X19 60 

20 X20 80 X20 70 

21 X21 90 X21 80 

22 X22 70 X22 80 
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Jumlah  N=22 1800 N= 22 1670 

Rata-rata   81.82   75.91 

Sumber: Hasil Penelitian 2018 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata post tets kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Nilai 

rata-rata post-test yang diperoleh kelas eksperimen adalah 81,82 sedangkan rata-

rata nilai post-test kelas kontrol adalah 75,91. Hal ini membuktikan bahwa nilai 

yang dimiliki kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran PDEODE lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

dibelajarkan dengan model konvensional . Perbandingan dan perbedaan rata-rata 

nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Gambar grafik 4.5 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 dan Kelas Kontrol. 

 Berdasarkan Gambar 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi nilainya dari nilai rata-rata kelas kontrol. Hal 

tersebut juga dapat dilihat pada nilai post-test terendah sampai nilai post-test  

tertinggi terdapat perbedaan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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Nilai post-test kelas eksperimen berkisar antara 55-90 sedangkan nilai post-tes 

kelas kontrol bekisar 50-90.  Nilai post-test keseluruhan siswa yang dibelajarkan 

degan menggunakan model PDEODE sebanyak 19 orang  siswa telah mencapai  

KKM dan terdapat 3 siswa yang tidak mencapai KKM. Jika dibandingkan degan 

nilai post-test  yang dibelajarkan dengan menggunakan model konvensional  

terdapat 17 siswa yang mencapi nilai KKM dan 5 orang yang tidak mencapai 

KKM . Perbandingan hasil belajar siswa nilai post-test tertinggi kelas eksperimen 

dan  kelas kontrol dapat dilihat pada gambar grafik 4.6 

 

Gambar 4.6 Grafik perbandingan Nilai Tertinggi dan Terendah di Kelas 

Eksperimen           dan Kelas kontrol. 

 

a. Uji-t  

 Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus statistik 

uji-t untuk mengetahui ada tiudaknya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil 

analisis data yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

90

55

90

50

N
il

a
i 

 H
a

si
l 

 B
el

a
ja

r Nilai Tertinggi Kelas

Eksperimen

Nilai Terendah Kelas

Eksperimen

Nialai Tertinggi Kelas

Kontrol

Nilai Terendah Kelas

Kontrol



66 
 

 

Kelas  
Rata-

rata 

Simpanga

n Baku  

Simpangan 

Baku 

Gabungan  

Db thitung ttabel 

Eksperime

n 
83,96 9,63 10,25 0,05 2.63 1.68 

Kontrol 75,91 10,85 
    

Hipotesis: t hitung > t tabel yaitu 2,63 > 1,68 dengan demikian    

Ho ditolak dan Ha diterima. 

    

    

 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa hasil perhitungan  dari tabel 

distribusi t diperoleh ttabel = 1,68 sehingga diperooleh thitung   > ttabel  yaitu = 2,63. > 

1,68 maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi hasil belajar siswa yang 

diterapkan model PDEODE lebih tinggi nilainnya dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa dengan model konvensional. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan  hasil analisis data ssiwa SMPN 2 Banda Aceh yang 

diterapkan model pembelajaran PDEODE dikelas eksperimen pada materi sitem 

peredaran darah menunjukkan presentase nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 

pertemuan pertama adapun indikator pertama 3.7.1. Mendeskripsikan organ-organ 

pada sistem peredaran darah, rata-rata nilai 91,82 dengan kategori sangat kritis. 

Indikator kedua 3.7.2. Menjelaskan sistem peredaran darah kecil, nilai rata-rata 

89,04 dengan kategori sangat kritis. Indikator ketiga 3.7.3. Menjelaskan sistem 

peredaran darah besar, nilai rata-rata 86,63 dengan kategori kritis. Indikator 

keempat 3.7.4. Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia, 

nilai rata-rata 89,54 dengan kategori sangat kritis. Indikator kelima  3.7.5. 

Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah manusia, 

nilai rata-rata 89,31 kategori sangat kritis.  
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Berbeda dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan 

pertama di kelas kontrol, adapun indikator pertama 3.7.1. Mendeskripsikan organ-

organ pada sistem peredaran darah, rata-rata nilai 90 dengan kategori sangat kritis. 

Indikator kedua 3.7.2. Menjelaskan sistem peredaran darah kecil, nilai rata-rata 

74,77 dengan kategori kritis. Indikator ketiga 3.7.3. Menjelaskan sistem peredaran 

darah besar, nilai rata-rata 72,95 dengan kategori kritis. Indikator keempat 3.7.4. 

Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia, nilai rata-rata 

80 dengan kategori kritis. Indikator kelima  3.7.5. Menjelaskan upaya untuk 

menjaga kesehatan sistem peredaran darah manusia, nilai rata-rata 82,72 kategori 

kritis.  

Kelas eksperimen menggunakan model PDEODE  pertemuan pertama 

yang termasuk kategori “Sangat Kritis” yaitu  sebanyak tiga indikator 3.7.1. 

Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah, Indikator kedua 3.7.2. 

Menjelaskan sistem peredaran darah kecil, Indikator keempat 3.7.4. 

Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia, Indikator 

kelima  3.7.5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran 

darah manusia. Dan kategori “Kritis” terdapat satu indikator 3.7.3. Menjelaskan 

sistem peredaran darah besar. 

Kelas kontrol pertemuan pertama  yang termasuk kategori “Sangat Kritis” 

yaitu indikator pertama 3.7.1. Mendeskripsikan organ-organ pada sistem 

peredaran darah. Dan tiga indikator lainnya termasuk kategori “Kritis” yaitu, 

Indikator kedua 3.7.2. Menjelaskan sistem peredaran darah kecil, Indikator ketiga 

3.7.3. Menjelaskan sistem peredaran darah besar, Indikator keempat 3.7.4. 
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Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia, Indikator 

kelima  3.7.5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran 

darah manusia. 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan kedua di kelas 

eksperimen diketahui  bahwa secara keseluruhan indikator berpikir kritis siswa 

pada materi sistem peredaran darah dengan menggunakan  model PDEODE, 

indikator yang paling tinggi adalah indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi 

denyut jantung dengan cara berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan 

dengan waktu selama 2 menit, nilai rata-rata 91,04 dengan kategori sangat kritis. 

Indikator kedua 4.7.2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

(jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari 

kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit, nilai rata-rata 89,22 

dengan kategori sangat kritis. 

 Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan kedua di kelas 

kontrol diketahui  bahwa secara keseluruhan indikator berpikir kritis siswa pada 

materi sistem peredaran darah dengan menggunakan model konvensional , 

indikator yang paling tinggi adalah indikator  4.7.1. Melakukan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi 

denyut jantung dengan cara berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan 

dengan waktu selama 2 menit, nilai rata-rata 86,04 dengan kategori kritis.  

Indikator kedua 4.7.2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara 



69 
 

 

berlari kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit, nilai rata-rata 

84,13 dengan kategori kritis. Kemampuan berpikir kritis kelas ekperimen rata-rata 

tergolong kategori “Sangat Kritis”. dan  kemampuan berpikir kritis kelas kontrol  

rata-rata tergolong kategori “Kritis”.  

 Hasil penelitian Mega Achdisty Noordayana, diperoleh nilai sig. (1-tailed) 

sebesar 0,000 < α = 0,05 maka hipotesis nol ditolak, artinya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Metacognitive Instruction secara signifikan lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional 

(ekspositori).70 

 Pemberdayaan berpikir selama pembelajaran termasuk pembelajaran 

biologi sangat penting dan sangat strategis. Banyak kajian menemukan adanya 

hubungan antara penalaran formal dan prestasi belajar biologi termasuk 

keterampilan laboratorium dan keterampilan berpikir kritis. Demikian pula sudah 

ada beberapa kajian di Indonesia telah menemukan adanya hubungan sangat 

signifikan antara kemampuan berpikir dan atau  Academic Life Skill, dengan 

pemahaman konsep pada pembelajaran biologi.71 

 Adapun indikator yang semua siswa mampu mencapai berpikir maksimum 

yaitu pada indikator memberikan penjelasan sederhana yaitu siswa mampu 

______________ 

 70Mega Achdisty Noordyana, “ Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Melalui Pendekatan Metagonitive Instruction”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP 

Garut, Vol.5, No.2, 2016, h.126. 

 71Corebima, A.D. dan Idrus, A.A., “pemberdayaan dan Pengukuran Kemampuan 

Beerpikir Kritis pada Pembelajaran  Biologi” Makalah disajikan dalam  International Conference  

and Measurement and Evaluation, School of Education Studies University Sains Malaysia Penang: 

Malaysia, 13-15  februari, 2006. 
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memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau tantangan.72 

 Perbedaan diantara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu pada kelas 

ekperimen indikator yang tergolong kategori “Sangat Kritis” lebih banyak dan 

kategori “Kritis” hanya satu indikator di kelas eksperimen pertemuan pertama. 

Kelas kontrol yang  indikatornya tergolong kategori “Sangat Kritis” hanya satu 

indikator pada pertemuan pertama dan indikatoor yang lainnya tergolong kategori 

“Kritis”. Terlihat perbedaan kelas eksperimen yang menggunakan model 

PDEODE lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional. 

 Hasil analisis data hasil belajar siswa kelas eksperimen di SMPN 2 Banda 

Aceh yang diterapkan model pembelajaran PDEODE pada materi sitem peredaran 

darah menunjukkan presentase nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih 

tinggi 81,82 dibandingkan dengan kelas kontrol diterapkan model 

konvensional (ceramah) 75.91.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Raden Raisa 

Wulandari, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kognitif fisika siswa yang 

menggunakan pembelajaran PDEODE lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata hasil belajar kognitif fisika siswa yang dalam proses pembelajarannya 

______________ 

 72Ika Rahmawati, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Gaya 

dan Penerapannya”, Jurnal Pendidikan IPA Pascasarjana UM, Vol. 1, 2016, h.1113. 



71 
 

 

menggunakan pembelajaran 5M sesuai dengan kurikulum 2013.73 

 Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa, hasil belajar siswa 

berupa nilai post-test kelas eksperimen berkisar anatara 55-90 dan kelas kontrol 

berkisar antara 55-90. Siswa yang diterapkan model PDEODE tidak mencapai 

nilai KKM hanya 3 orang yaitu X6, X14 dan X22 sedangkan yang mencapai 

KKM sebanyak 19 orang siswa. Jika dibandingkan dengan nilai post-test yang 

diterapkan model konvensional  terdapat 5 siswa yang tidak mencapai KKM yaitu  

X4, X6, X14, X19, dan X20 sedangkan yang mencapai KKM sebanyak 17 orang 

siswa. 

 Pengaruh nilai post-test yang rendah pada kelas kontrol bisa saja 

disebabkan oleh tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda. Siswa terlihat 

bosan dengan penjelasan guru yang menngunakan model  konvensional  dan 

kurang 

memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi sistem peredaran darah. 

 Siswa yang diterapkan proses pembelajaran dengan model PDEODE 

memiliki nilai yang lebih tinggi dan mencapai KKM. Siswa menanggapi dengan 

baik ketika diterapkan model PDEODE sehingga mengikuti tahapan atau sintaks 

PDEODE sesuai dengan urutan sintaknya. Sebelum diterapkan model PDEOODE 

kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol kurangnya model pembelajaran 

sehingga siswa pasif menyebabkan hasil belajar menurun dan cenderung tidak 

berpikir kritis. 

______________ 

 73Raden Raisa Wulandari, Siswoyo dan Fauzi Bakri, “Pengaruh Model Pembelajaran 

PDEODE terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa SMA”, Prosiding Seminar Nasional Fisika 

(EJournal), Vol. 4, 2015, h. 5. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan Tismi Dipalaya, dkk dapat diketahui rerata 

hasil belajar awal pada kelas konvensional untuk siswa dengan kemampuan 

akademik rendah sebesar 16,9 dan nilai hasil belajar akhir sebesar 23,9; terjadi 

kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini sebesar 29,29 

%. Rerata hasil belajar awal pada kelas konvensional untuk siswa dengan 

kemampuan akademik tinggi sebesar 30,7 dan nilai hasil belajar akhir sebesar 

66,1; terjadi kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini 

sebesar 53,56 %.  

 Pada kelas PDEODE, rerata nilai hasil belajar awal untuk siswa dengan 

kemampuan akademik rendah sebesar 18,9 dan nilai hasil belajar akhir sebesar 

66,9; terjadi kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada kelompok ini 

sebesar 71,75 %. Rerata hasil belajar awal pada kelas PDEODE untuk siswa 

dengan kemampuan akademik tinggi sebesar 32,4 dan nilai hasil belajar akhir 

sebesar 90,4; terjadi kenaikan rerata nilai hasil belajar yang dicapai pada 

kelompok ini sebesar 64,16 %.74 

 Penggunaan pembelajaran Prediction, Discuss, Explain, Observe, Discuss, 

Explain (PDEODE) selain dapat membangun konsep pada struktur kognitif siswa, 

juga dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

hal ini dapat dilihat pada tahap diskusi (discuss), presentasi (explain), dan 

observasi (observe). Selain itu penggunaan pembelajaran PDEODE ini dapat 

memotivasi siswa untuk dapat membuat prediksi mengenai suatu permasalahan, 

______________ 

 74Tismi Dipalaya, “Pengaruh Strategi Pembelajaran PDEODE (Predict-Discuss-explain 

Observe Discuss-Explain) Pada Kemampuan Akademik Berbeda Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMA di Kota Makassar”, (Prosiding Seminar Nasional II Tahun 2016, 2016), h.493. 
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hal ini dapat dilihat pada tahap prediksi (prediction), dimana siswa pada tahap ini 

dituntut untuk dapat membuat prediksi awal mengenai suatu permasalahan yang 

disajikan.75 

 Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dikarenakan penerapan model 

PDEODE yang mengharuskan siswa untuk melakukan Prediction  atau prediksi 

mengenai permasalahan yang diberikan pada awal sintak model tersebut . Setelah  

memprediksi siswa diskusi permasalah yang diberikan oleh guru dengan teman 

kelompoknya.  

 Model PDEODE memiliki dua tahapan diskusi , tahap awal (discuss 1) 

siswa bersama dengan kelompoknya melakukan diskusi mengenai prediksi 

masing-masing anggota kelompok. Siswa dapat tetap mempertahankan prediksi 

mereka atau mengubahnya setelah bertukar pendapat dengan teman kelompok. 

Prediksi yang dipertahankan atau diubah oleh siswa akan dibuktikan 

kebenarannya pada saat observe. Siswa juga mendiskusikan rencana percobaan 

yang akan mereka lakukan pada tahap observe. Kemudian pada tahap explain 1, 

siswa mengkomunikasikan hasil diskusi yang diperoleh berkaitan dengan 

prediksi, hipotesis dan rencana kegiatan pengamatan. 

  

 Tahap observe membuat siswa ikut terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung, hal ini membuat pembelajaran tidak 

terpusat pada guru. Pada tahap observasi atau pengamatan, siswa bekerja sama 

______________ 

 75Raden raisa wulandari, ddk., “ Pengaruh Model Pembelajaran PDEODE Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Fisika Siswa SMA”, (Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF 2015, 

Vol.4, h.4. 
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dengan anggota kelompoknya melakukan pengumpulan data melalui praktikum 

dan mencari informasi dari sumber yang relevan. Hal ini dapat membuat 

hubungan antar siswa menjadi lebih baik. Siswa dapat menemukan fakta aktual 

mengenai permasalahan yang diajukan pada pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

teori belajar konstruktivisme yaitu “siswa membangun sendiri pemahaman dengan 

melakukan aktivitas aktif dalam pembelajaran”. 

 Siswa bersama dengan kelompoknya melakukan diskusi pada tahap 

diskusi akhir (discuss II). Diskusi tersebut dilakukan untuk membandingkan atau 

mencocokkan antara prediksi atau hipotesis awal yang telah dibuat siswa pada 

tahap 

predict dan discuss I dengan fakta yang telah diperoleh pada tahap observe. Jika 

hipotesis yang dibuat sama dengan fakta yang dapatkan, maka siswa semakin 

yakin dengan konsep yang telah tertanam pada struktur kognitifnya.  

 Sedangkan jika hipotesis tidak sesuai atau tidak sama dengan fakta yang 

didapatkan, maka siswa akan mencari penjelasan tentang kesalahan hipotesis yang 

telah dibuat. Pada tahap ini siswa akan mengalami perubahan konsep, dari konsep 

yang tidak benar menjadi benar. Selain itu, pada tahap ini, siswa dapat belajar dari 

kesalahan dalam membuat hipotesis dan biasanya belajar dari suatu kesalahan 

akan membuat konsep tersebut tertanam kuat pada struktur kognitif siswa.76 

 Siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif jika dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi karena terdapat perbedaan langkah-langkah 

yang ditempuh siswa selama pembelajaran. Siswa kelas kontrol tidak dituntut 

______________ 

 76Zulfiani, Tonih Feronika, dan Kinkin Suartini, Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta: 

Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), Cet 1, h. 119. 
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untuk membuat prediksi mengenai permasalahan yang disajikan di awal 

pembelajaran. Siswa kelas kontrol tidak dituntut untuk memebuat prediksi 

mengenai permasalahan yang diberikan diawal pembelajaran. Siswa kelas kontol 

aktif saat dilakukannya diskusi, itupun tidak seluruh siswa ikut aktif. 

 Hasil pengujian hipotesis  terhadap data hasil belajar (post-test) kelas 

eksperimen dan  kelas kontrol menggunakan uji-t menunjukkan terdapatnya 

perbedaan yang signifikan antara ttabel = 1,68 sehingga diperoleh  thitung   > ttabel  

yaitu 2,63. > 1,68 mka berrati Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan hasil belajar siswa yang diterapkan model PDEODE pada materi 

sistem peredaran darah lebih tinggi nilainnya dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa dengan model konvensional pada materi sistem peredaran darah.  



76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pnelitian yang telah dilakukan tentang  Penerapan 

Model PDEODE Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Sistem Peredaran Darah di SMPN 2 Banda Aceh dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah  kelas 

eksperimen yang diterapkan model PDEODE  rata-rata tergolong kategori 

sangat kritis dan  kemampuan berpikir kritis kelas kontrol  yang diterapkan 

model konvensional rata-rata tergolong kategori kritis. 

2. Hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah kelas eksperimen 

dengan model PDEODE yaitu 81,82 sedangkan kelas kontrol dengan model 

konvensional yaitu 75,46.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, disarankan: 

1. Guru diharapkan memiliki pengetahuan mengenai metode, strategi dan 

model pembelajaran yang sesuai untuk materi yang akan diajarkan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. Guru dapat menggunakan model 
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PDEODE sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan keterlibatan siswa dalam belajar. 

2. Diharapkan penggunaan model PDEODE pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga membentuk proses pembelajaran 

yang menyenangkan. 

3. Model pembelajaran PDEODE perlu diterapkan untuk mengetahui 

pengaruhnya pada hasil belajar dan berpikir kritis. Penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan pada materi atau konsep lain untuk mengetahui 

kemungkinan pembelajaran PDEODE dapat memberikan hasil belajar yang 

lebih baik khususnya untuk mata pelajaran IPA. 
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Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 B.Aceh 

Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 

Kelas/Semester : VIII7/I (Ganjil) 

Materi Pokok  : Sistem Peredaran Darah Manusia 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 

sistem peredaran darah 

4.7 Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan 1 

3.7.1 Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah 

3.7.2 Menjelaskan system peredaran darah kecil  

3.7.3 Menjelaskan system peredaran darah besar 

3.7.4 Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia 

3.7.5 Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah 

manusia 

 

Pertemuan 2 

4.7.1 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara 
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berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu 

selama 2 menit. 

4.7.2 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari 

kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran 

darah 

2. Peserta didik dapat menjelaskan system peredaran darah kecil 

3. Peserta didik dapat menjelaskan system peredaran darah besar 

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah 

manusia 

5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah 

manusia 

 

Pertemuan 2 

1. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung 

dengan cara berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan 

waktu selama 2 menit. 

2. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung 

dengan cara berlari kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 

menit. 

 

E. Materi Pembelajaran (terlampir) 

Pertemuan 1 

1. Organ-organ sistem peredaran darah manusia  

2. System peredaran darah kecil 

3. System peredaran darah besar 

4. Gangguan pada sistem peredaran darah manusia 

5. Upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah manusia 

 

Pertemuan 2 

1. percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan santai  selama 1 

menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit. 

2. Percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil selama 1 

menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 
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F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode  : Diskusi/Cooperative 

3. Model   : PDEODE 

 

G. Media Pembelajaran 

 Media :  

 Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD)  

 

 Alat/Bahan : 

 Laptop 

 LCD proyektor 

 Speaker 

 Alat tulis 

 Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/Mts Kelas VIII Semester 1. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

 Istamar Syamsuri, dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII. 

 Daroji Haryati, Jelajah Fakta Biologi 2untuk Kelas VIII SMP dan MTs. 

 Modul 2 Anatomi Fisiologi Sistem Kardiovaskuler, Peredaran Darah, 

system Limfe dan Pertahanan Tubuh.   

 Nail A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid III, Jakarta: Erlangga , 2002 

 Rusbandi Sarpini, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, Bogor: IN Media, 

2015 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x40 menit) 

Kegiatan 
Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahu-

luan 

Orientasi, 

apersepsi dan 

motivasi 

Orientasi 

 Memberi salam dan membimbing 

siswa berdoa sebelum belajar. 

 Mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru menyampaikan tujuan  

pembelajaran.  

 

 Apersepsi dan Motivasi 

 Guru melakukan apersepsi dan 

motivasi dengan bertanya kepada 

siswa “ketika ada bagian dari tubuh 

kalian tersayat pisau, maka akan 

mengeluarkan apa? Dan mengapa 

jantung kita dapat berdetak? 

15 menit 

Kegiatan 

Inti 

Tahap 

Memprediksi 

(Prediction) 

Mengamati 

 Siswa menyimak dan 

mendengarkan dengan seksama 

penjelasan materi organ-organ pada 

system peredaran darah , sistem 

peredaran darah kecil dan sistem 

peredaran darah besar yang 

dijelaskan oleh guru.  

 

Menanya 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk meramalkan 

permasalahan dan alasannya  terkait 

dengan materi yang akan dibahas. 

Hipotesis yang dibuat berdasarkan 

pengetahuan awal yang mereka 

miliki. 

55 menit 
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Tahap Diskus 

I ( Discuss I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Masalah yang diberikan berkaitan 

dengan gangguan pada system 

peredaran darah manusia. 

Mengumpulkan Informasi 

 Siswa dibentuk ke dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang. 

 Siswa mendiskusikan permasalahan 

gangguan pada system peredaran 

darah manusia dan mendiskusikan 

upaya untuk menjaga kesehatan 

system peredaran darah manusia  

dengan anggota kelompok.  

 Pada tahapan ini setiap anggota 

kelompok menyampaikan 

pemikirannya/pendapatnya  

 Kemudian  pendapat  tersebut 

dipadukan untuk menghasilkan 

pemecahan masalah terkait masalah 

yang diberikan . 

 Siswa juga mencari bukti-bukti 

kebenaran hipotesis yang telah 

dibuat di berbagai buku /sumber 

yang terkait 

dengan gangguan pada system 

peredaran darah manusia yang harus 

dipecahkan. 

 

Mengasosiasikan 

 Setiap masing-masing kelompok 

memperoleh alasan atau jawaban 

dari hipotesis yang telah dibuat, 

maka  

 Tahap selanjutnya adalah guru  

meminta kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusinya. 

 Tahap ini terjadi diskusi kelas antar 

kelompok yang memungkinkan 

timbulnya pendapat yang berbeda. 

 Pendapat yang berbeda ini muncul 

dari perpaduan pemikiran siswa 

yang diperoleh saat diskusi. 

 Pemikiran awal yang setiap 

kelompok 

dimiliki siswa terkait dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Menjelaskan 

(Explain I) 
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permasalahn yang diberikan bisa 

saja bertentangan dengan konsep 

ilmiah sehingga menimbulkan 

perbedaan. 

 Perbedaan yang nantinya dapat 

membedakan antara setiap 

kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 

 

 Perbedaan pendapat yang muncul 

saat diskusi kelas pada tahap 

sebelumnya ini, mendorong 

pemikiran siswa untuk 

melakukan pengujian kebenaran 

hipotesis. 

 

 

 Setelah melakukan pengamatan, 

siswa bersama kelompoknya 

selanjutnya 

mendiskusikan kembali tentang 

permasalahan yang diberikan 

berdasarkan hasil pengamatan 

selama observasi denga hipotesis 

yang telah mereka ramalkan. 

 Tahap ini memberikan pengetahuan 

yang baru bagi siswa bersama 

kelompoknya tentang kebenaran 

hipotesis yang mereka buat. 

 Siswa juga dapat mengetahui dan 

membenahi kesalahan ataupun 

kebenaran dari pemikiran yang 

telah mereka sampaikan sebelumya.  

 

 Siswa mensinkronkan semua 

perbedaan antara hasil pengamatan 

dan prediksi atau ramalan yang 

telah dibuat.  

 Siswa memperoleh penjelasan yang 

terbukti kebenarannya dan terkait 

permasalahan yang diberikan. 

 Terjadi perbedaan pengetahuan dari 

pengetahuan yang sudah ada 

dengan pengetahuan yang baru 

diperoleh dari permasalahan 

Tahap 

Observasi 

(Observe) 

 

 

Tahap Diskus 

II (Discuss II) 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Menjelaskan II 

(Explain II) 
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gangguan pada system peredaran 

darah manusia dan upaya untuk 

menjaga kesehatan system 

peredaran darah. 

Penutup 

Kesimpulan, 

refleksi dan 

evaluasi 

materi 

Kesimpulan, refleksi dan evaluasi 

 Siswa menyimpulkan materi dan 

dibimbing oleh guru. 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

hasil diskusi.  

 Melakukan refleksi atau umpan 

balik. 

 Guru menegaskan peserta didik 

untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

Pertemuan 2 (2x40 menit) 

Kegiatan 
Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahu-

luan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi, 

apersepsi dan 

motivasi 

Orientasi 

 Memberi salam dan membimbing 

siswa berdoa sebelum belajar. 

 Mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

 

Apersepsi dan Motivasi 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi pertemuan 

sebelumnya tentang organ-organ 

pada system peredaran darah, 

system peredaran darah kecil, 

system peredaran darah besar, 

gangguan pada system peredaran 

darah manusia dan upaya untuk 

menjaga kesehatan system 

peredaran adarah manusia. 

 Guru memberi motivasi dengan 

bertanya:  

Pernakah kalian berlari? 

Bagaimana denyut jantung yang 

kalian rasakan ? 

10 menit 
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Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Diskus I 

( Discuss I) 

 

 

Mengamati 

 Siswa menyimak dan 

mendengarkan dengan seksama 

penjelasan materi pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut 

jantung. 

 

Menanya 

 Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk meramalkan atau 

prediksi permasalahan dan 

alasannya  terkait dengan materi 

sesuai dengan percobaan pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut 

jantung dengan cara berjalan santai 

dan berlari kecil. 

 Hipotesis yang dibuat berdsarkan 

pengetahuan awal yang mereka 

miliki. 

 Masalah yang diberikan berkaitan 

dengan pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada 

frekuensi denyut jantung dengan 

cara berjalan santai dan berlari 

kecil. 

 

 Mengumpulkan Informasi 

 Siswa dibentuk ke dalam beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang. 

 Siswa mendiskusikan LKPD yang 

diberikan oleh guru terkait pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut 

jantung dengan cara berjalan santai 

dan berlari kecil. 

 dengan anggota kelompok.  

 Pada tahapan ini setiap anggota 

kelompok menyampaikan 

pemikirannya/pendapatnya  

 Kemudian pendapat tersebut 

dipadukan untuk menghasilkan 

 

 

 

55 menit 
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pemecahan masalah terkait masalah 

yang diberikan  

 Siswa juga mencari bukti-bukti 

kebenaran hipotesis yang telah 

dibuat di berbagai buku /sumber 

yang terkait dengan permasalahan 

yang harus dipecahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Menjelaskan 

(Explain I) 

 

 

 

Mengasosiasikan 

 Setiap masing-masing kelompok 

memperoleh alasan atau jawaban 

dari hipotesis yang telah dibuat, 

maka  

 Tahap selanjutnya adalah guru  

meminta kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusinya. 

 Tahap ini terjadi diskusi kelas antar 

kelompok yang memungkinkan 

timbulnya pendapat yang berbeda. 

 Pendapat yang berbeda ini muncul 

dari perpaduan pemikiran siswa 

yang diperoleh saat diskusi. 

 Pemikiran awal yang setiap 

kelompok dimiliki siswa terkait 

dengan fenomena yang diberikan 

bisa saja bertentangan dengan 

konsep ilmiah sehingga 

menimbulkan perbedaan. 

 Perbedaan yang nantinya dapat 

membedakan antara setiap 

kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Observasi 

(Observe) 

 

Mengkomunikasikan 

 Perbedaan pendapat yang muncul 

saat diskusi kelas pada tahap 

sebelumnya ini, mendorong 

pemikiran siswa untuk melakukan 

pengujian kebenaran hipotesis dan 

kebenaran yang diperoleh dari buku 

sumber melaui demontrasi atau 

praktikum. 
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 Demonstrai atau praktikum 

dilakukan oleh guru bersama-sama 

masing-masing kelompok. 

 Melaui demostrasi atau praktikum 

ini akan memberikan sebuah 

kebenaran dari sebuah hipotesis 

yang telah diramalkan dan pendapat 

yang disampaikan oleh siswa.  

 Selain itu, hasil demostrasi atau 

prektikum ini juga dapat 

membenahi perbedaan yang 

dimilliki oleh siswa terkait materi 

yang akan dibahas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Diskus 

II (Discuss II) 

 

 

 

 Setelah melakukan pengamatan, 

siswa bersama kelompoknya 

selnajutnya mendiskusikan kembali 

tentang permasalahan yang 

diberikan berdasarkan hasil 

pengamatan selama observasi 

denga hipotesis yang telah mereka 

ramalkan. 

 Tahap ini memberikan pengetahuan 

yang baru bagi siswa bersama 

kelompoknya tentang kebenaran 

hipotesis yang mereka buat. 

 Siswa juga dapat mengetahui dan 

membenahi kesalahan ataupun 

kebenaran dari pemikiran yang 

telah mereka sampaikan sebelumya.  

 Siswa mensinkronkan semua 

perbedaan antara hasil pengamatan 

dan prediksi atau ramalan yang 

telah dibuat.  

 

 

Tahap 

Menjelaskan II 

(Explain II) 

 Siwa memperoleh penjelasan yang 

terbukti kebenarannya dan terkait 

permasalahan yang diberikan. 

 Terjadi perbedaan pengetahuan dari 

pengetahuan dari pengetahuan yang 

sudah ada dengan pengetahuan 

yang baru diperoleh dari fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari, 

diskusi antar kelompok, dan 
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demontrasi atau praktikum sesuai 

LKPD. 

 

 

 

Penutup 

 

 

 

Kesimpulan, 

refleksi dan 

evaluasi materi 

Kesimpulan, refleksi dan evaluasi 

 Siswa menyimpulkan materi dan 

dibimbing oleh guru. 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

hasil diskusi. 

 Melakukan refleksi atau umpan 

balik. 

 Guru membagikan post-test dan 

siswa menjawabnya 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

J. Penilaian  

No Aspek Teknik Bentuk instrument 

1 Sikap Observasi, diskusi 

kelompok 

Lembar observasi 

2 Pengetahuan Tes tertulis (Post-test) Soal tes (soal Post-test) 

3 Keterampilan Laporan diskusi kelompok Rubrik penilaian laporan 

kelompok 

 

Aceh Besar, 27 November 

2018  

Mengetahui,  

Guru Bidang Studi  Peneliti  

 

 

 

 

Nurlaila, S.Pd Mira Nur Rafiqah 

 NIM. 140207171 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 B.Aceh 

Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 

Kelas/Semester : VIII4/I (Ganjil) 

Materi Pokok  : Sistem Peredaran Darah Manusia 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan 

sistem peredaran darah 

4.7 Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Pertemuan 1 

3.7.1 Mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran darah 

3.7.2 Menjelaskan system peredaran darah kecil  

3.7.3 Menjelaskan system peredaran darah besar 

3.7.4 Mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah manusia 

3.7.5 Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah 

manusia 
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Pertemuan 2 

4.7.1 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara 

berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu 

selama 2 menit. 

4.7.2 Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari 

kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan organ-organ pada sistem peredaran 

darah 

2. Peserta didik dapat menjelaskan system peredaran darah kecil 

3. Peserta didik dapat menjelaskan system peredaran darah besar 

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi gangguan pada sistem peredaran darah 

manusia 

5. Menjelaskan upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah 

manusia 

 

Pertemuan 2 

1. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung 

dengan cara berjalan santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan 

waktu selama 2 menit. 

2. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung 

dengan cara berlari kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 

menit. 

 

 

E. Materi Pembelajaran (terlampir) 

 

Pertemuan 1 

1. Organ-organ sistem peredaran darah manusia  

2. System peredaran darah kecil 

3. System peredaran darah besar 

4. Gangguan pada sistem peredaran darah manusia 

5. Upaya untuk menjaga kesehatan sistem peredaran darah manusia 

 

Pertemuan 2 

1. percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan santai  selama 1 

menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit. 
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2. Percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil selama 1 

menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode  : Diskusi 

 

G. Media Pembelajaran 

 Media :  

 Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD)  

 Gambar sistem peredaran darah manusia 

 

 Alat/Bahan : 

 Alat tulis 

 Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Ilmu 

Pengetahuan Alam SMP/Mts Kelas VIII Semester 1. Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

 Istamar Syamsuri, dkk, IPA Biologi untuk SMP Kelas VIII. 

 Daroji Haryati, Jelajah Fakta Biologi 2untuk Kelas VIII SMP dan MTs. 

 Modul 2 Anatomi Fisiologi Sistem Kardiovaskuler, Peredaran Darah, 

system Limfe dan Pertahanan Tubuh.   

 Nail A. Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid III, Jakarta: Erlangga , 2002 

 Rusbandi Sarpini, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, Bogor: IN Media, 

2015 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Orientasi 

 Memberi salam dan membimbing siswa berdoa 

sebelum belajar. 

 Mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 

 

Apersepsi dan Motivasi 

 Guru melakukan apersepsi dan motivasi dengan 

bertanya kepada siswa “ketika ada bagian dari 

20 menit 
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tubuh kalian tersayat pisau, maka akan 

mengeluarkan apa? Dan mengapa jantung kita 

dapat berdetak? 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Peserta didik mengamati gambar yang 

ditampilkan oleh guru. 

 Peserta didik menyimak dan mendengarkan 

dengan seksama materi organ-organ pada 

system peredaran darah , sistem peredaran 

darah kecil dan sistem peredaran darah besar 

yang dijelaskan oleh guru.  

Menanya 

 Guru memotivasi peserta didik untuk 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

berkaitan dengan materi ajar. 

 Guru menampung pertanyaan peserta didik dan 

memberi kesempatan kepada tiap-tiap peserta 

didik atau menunjukkan secara acak.  

 

Mengumpulkan Informasi  

 Guru membentuk peserta didik ke dalam 4 

kelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 

 Guru membagikan LKPD  dan menjelaskan cara 

pengisiannya kepada masing-masing kelompok. 

 Semua anggota kelompok berdiskusi membahas 

masalah yang terdapat dalam LKPD. 

 

Mengasosiasikan  

 Peserta didik menemukan jawaban atas 

permasalahan pada LKPD. 

 Setelah selesai menjawab LKPD, guru 

mempersilahkan peserta didik untuk menutup 

semua sumber bacaan tentang materi. 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 

di depan kelas dan peserta lain memberi 

tanggapan. 

 Guru memberikan penegasan terhadap hasil 

pembelajaran peserta didik.  

 

50 menit 

 

Penutup 

Kesimpulan 

 Siswa menyimpulkan materi dan dibimbing 

oleh guru. 

10 menit 
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 Setiap kelompok mengumpulkan hasil LKPD  

yang telah dikerjakan. 

 Melakukan refleksi atau umpan balik. 

 Guru menegaskan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

 

 

Pertemuan 2 (2x40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 Memberi salam dan membimbing siswa 

berdoa sebelum belajar. 

 Mengabsen kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 

 

Apersepsi 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan materi pertemuan sebelumnya 

tentang materi organ-organ pada system 

peredaran darah , sistem peredaran darah kecil 

dan sistem peredaran darah besar. 

 

 Motivasi  

 Guru memberi motivasi dengan bertanya:  

Pernakah kalian berlari? Bagaimana denyut 

jantung yang kalian rasakan ? 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 

Mengamati 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca 

dan mengamati gambar yang ditampilkan oleh 

guru. 

 Peserta didik menyimak dan mendengarkan 

dengan seksama penjelasan tentang jenis-jenis, 

frekuensi denyut jantung gangguan dan upaya 

untuk menjaga kesehatan sistem peredaran 

darah manusia. 

 

Menanya 

 Guru memotivasi peserta didik untuk 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

berkaitan dengan materi ajar. 

50 menit 
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 Guru menampung pertanyaan peserta didik 

dan memberi kesempatan kepada tiap-tiap 

peserta didik atau menunjukkan secara acak.  

 

Mengumpulkan Informasi  

 Guru membentuk peserta didik ke dalam 4 

kelompok yang beranggotakan 5-6 orang. 

 Guru membagikan LKPD terkait pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada 

frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai dan berlari kecil yang akan didiskusikan 

dengan anggota kelompok.  

 menjelaskan cara pengisiannya kepada 

masing-masing kelompok. 

 Semua anggota kelompok berdiskusi 

membahas masalah yang terdapat dalam 

LKPD. 

 

Mengasosiasikan  

 Peserta didik menemukan jawaban atas 

permasalahan pada LKPD. 

 Setelah selesai menjawab LKPD, guru 

mempersilahkan peserta didik untuk menutup 

semua sumber bacaan tentang materi 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 

di depan kelas dan peserta lain memberi 

tanggapan. 

 Guru memberikan penegasan terhadap hasil 

pembelajaran peserta didik.  

Penutup 

Kesimpulan 

 Siswa menyimpulkan materi dan dibimbing 

oleh guru. 

 Setiap kelompok mengumpulkan hasil LKPD  

yang telah dikerjakan. 

 Melakukan refleksi atau umpan balik. 

 Guru membagikan post-test dan siswa 

menjawabnya. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

20 menit 

 

 

 

 



103 

 

 

 

J. Penilaian  

No Aspek Teknik Bentuk instrumen 

1 Sikap Observasi, diskusi kelompok Lembar observasi 

2 Pengetahuan Tes tertulis (Post-test) Soal tes (soal Post-test) 

3 Keterampilan Laporan diskusi kelompok Rubrik penilaian 

laporan kelompok 

 

       Aceh Besar, 27 November 

2018  

Mengetahui,  

Guru Bidang Studi  Peneliti  

 

 

 

 

Nurlaila, S.Pd Mira Nur Rafiqah  

 NIM. 140207171 
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SISTEM PEREDARAN DARAH 

 

A. Sistem Peredaran darah manusia 

 

1. Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah  

 

a. Pengertian Sistem Peredaran Darah 

 Sistem peredaran darah adalah sistem transport yang mengalirkan darah dari 

jantung ke seluruh tubuh manusia. Darah tersebut membawa O2 dan sari-sari 

makanan dari jantung ke seluruh tubuh untuk menghasilkan energi. 

 

b. Fungsi Sistem peredaran darah 

 Fungsi sistem peredaran darah antara lain sebagai berikut: 

1) Darah sebagai alat angkut, diantaranya mengangkut sari-sari makanan dan 

oksigen ke seluruh tubuh, mengangkut zat-zat sisa pembakaran, zat-zat sisa 

metabolisme, mengedarkan hormon dan air ke seluruh tubuh. 

2) Darah sebagai alat pertahanan tubuh dari penyakit. 

3) Darah sebagai pengatur suhu tubuh 

4) Darah melakukan proses pembekuan darah. 

 

c. Darah 

 Darah merupakan jaringan ikat yang berwujud cair dan tersusun atas dua 

komponen utama yaitu plasma dan elemen seluler. Darah adalah cairan tubuh yang 

terdapat di dalam pembuluh darah. Darah terdiri dari cairan atau plasma kurang 

lebih 55% dan sel-sel darah kurang lebih 45%.Umumnya darah manusia lebih 

kurang 8% dari berat badannya. Pada orang dewasa yang beratnya 65 kg, volume 

darahnya lebih kurang 5 liter. Darah terdiri dari bagian yang berupacairan yang 

disebut plasma darah dan bagian sel-sel darah. 

 

1) Plasma darah  

 Plasma darah tersusun atas 91,5% air (H2O) dan 8,5% zat-zat terlarut. Zat-

zat terlarut tersebut tersusun atas protein dan zat-zat lain. Protein-protein yang 

terlarut dalam plasma antara lain albumin, fibrinogen, dan globulin yang sering 

disebut sebagai protein plasma. Zat-zat lain yang terlarut dalam plasma darah antara 

lain sari makanan, mineral, hormon, antibodi, dan zat sisa 

metabolisme (urea dan karbon dioksida). 

2) Sel Darah Merah (Eritrosit) 

 Sel darah merah berbentuk bulat pipih dengan bagian tengahnya cekung 

(bikonkaf). Sel darah merah tidak memiliki inti sel. Warna merah pada sel darah 

merah disebabkan adanya hemoglobin (Hb) dalam sel darah merah. Hemoglobin 

merupakan suatu protein yang mengandung unsur besi. Sel darah merah paling 

banyak terdapat dalam darah, 1 mm3 (kurang lebih sekitar satu tetes) darah terdiri 

atas 4-5 juta sel darah merah. Ketika dalam paru-paru, hemoglobin dalam sel darah 

merah mempunyai daya ikat yang tinggi terhadap oksigen, sehingga akan mengikat 

oksigen membentuk kompleks oksihemoglobin. 
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3) Sel Darah Putih (Leukosit) 

 Berbeda dengan sel darah merah, sel darah putih memiliki bentuk yang tidak 

tetap atau bersifat ameboid dan mempunyai inti. Jumlah sel darah putih tidak 

sebanyak jumlah sel darah merah, setiap 1 mm3 darah mengandung sekitar 8.000 

sel darah putih. Fungsi utama dari sel darah putih adalah melawan kuman/bibit 

penyakit yang masuk ke dalam tubuh. Apabila di dalam darah terjadi peningkatan 

jumlah leukosit, maka kemungkinan terjadi infeksi di bagian tubuh. Jika jumlah 

leukosit sampai di bawah 6.000 sel per 1 mm3 darah disebut sebagai kondisi 

leukopenia. Jika jumlah leukosit melebihi normal (di atas 9.000 sel per 1 mm3) 

disebut leukositosis. 

 Berdasarkan ada tidaknya butir-butir kasar (granula) dalam sitoplasma 

leukosit, leukosit dapat dibedakan menjadi granulosit dan agranulosit. Leukosit 

jenis granulosit terdiri atas eosinofil, basofil, dan netrofil. Agranulosit terdiri atas 

limfosit dan monosit dapat dilihat pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Karakteristis Jenis-Jenis Sel Darah Putih 

Jenis Sel Darah Putih 
Bentuk 

Sel 
Karakteristik 

Granulosit Esinofil 

 

Mengandung granula berwarna merah. Berfungsi 

pada reaksi alergi, terutama infeksi cacing. 

 Basofil  

 

Mengandung granula berwarna biru. Berfungsi pada 

reaksi alergi. 

 Netrofil 

 

Disebut juga sel-sel PMN (Play Morpho Nuclear). 

Berfungsi sebagai fagosit ( menyerang pathogen) 

Agranulosit Limfosit 

 

Ada dua jenis, sel T dan  sel B. keduanya berfungsi 

untuk imunitas dan kekebalan tubuh. 

 Monosit 

 

 

Leukosit yang berukuran  paling besar. Berfungsi 

mencerna sel-sel yang mati atau rusak dan 

membantu system kekebalan tubuh. 

 

1)  Keping Darah (Trombosit) 
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 Bentuk trombosit beraneka ragam, yaitu bulat, oval, dan memanjang. 

Trombosit tidak berinti dan bergranula. Jumlah sel pada orang dewasa s--ekitar 

200.000 – 500.000 sel per 1 mm3 darah. Umur dari keping darah cukup singkat, 

yaitu 5 sampai 9 hari. Keping darah sangat berhubungan dengan proses 

mengeringnya luka, sehingga tidak heran jika ada yang menyebut keping darah 

dengan sel darah pembeku.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.3 Proses Pembekuan Darah 

 

d. Jantung dan Pembuluh Darah 

 

1) Jantung 

 Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, diantara paru-paru 

kanan dan paru-paru kiri. Jantung memiliki fungsi untuk memompa darah. Dengan 

adanya jantung, darah dapat dialirkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. 

Jantung manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi kanan dan serambi kiri 

serta bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik (ventrikel) jantung berdinding lebih 

tebal dibandingkan serambi (atrium) jantung. Hal ini berhubungan dengan 

fungsinya untuk memompakan darah ke seluruh tubuh sehingga harus lebih 

kuat.Adapun dinding bilik kanan lebih tipis karena fungsinya hanya memompakan 

darah ke paru-paru. 
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 Gambar 2.4 Bagian-bagian Jantung 

 

2) Pembuluh Darah 

 Berdasarkan aliran darahnya pembuluh darah dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri (pembuluh darah yang mengalirkan darah 

dari jantung) dan pembuluh balik atau vena(pembuluh darah yang mengalirkan 

darah menuju jantung).Baik pembuluh arteri maupun pembuluh vena 

masingmasing memiliki cabang terkecil yang disebut dengan pembuluh kapiler. 

Dinding pembuluh arteri lebih tebal, kuat dan elastis dibandingkan dinding 

pembuluh vena. Pembuluh arteri harus kuat karena untuk menahan tekanan darah 

yang dipompa oleh jantung. Saat jantung berdenyut, maka pembuluh arteri pun ikut 

berdenyut akibat tekanan darah yang terpompa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.5 Pembuluh Darah 

Tabel 2.3 Perbedaan pembuluh arteri dan vena 

Pembeda Pembuluh Nadi (Arteri) Pembuluh Balik (Vena) 

Tempat  Agak tersembunyi di dalam 

tubuh 

Dekat dengan 

permukaan tubuh, 

tampak kebiru-biruan 

Dinding 

Pembuluh 

Tebal, Kuat, elastis Tipis dan tidak elastis 

Aliran Darah Meninggalkan jantung  Menuju jantung 

Denyut Terasa Tidak terasa 

Katup Satu pada pangkal jantung Banyak disepanjang 

pembuluh 
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Darah yang 

Keluar 

Darah memancar Darah tidak memancar 

 

3) Peredaran Darah pada Manusia 

 Sistem peredaran darah pada manusia dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu peredaran darah paru-paru (peredaran darah kecil) dan peredaran darah 

sistematik (peredaran darah besar).Karena system peredaran darah ini, Sistem 

peredaran darah pada manusia disebut sistem peredaran darah ganda. Peredaran 

darah kecil merupakan peredaran darah dari bilik kanan jantung menuju paru-paru 

dan akhirnya kembali lagi ke jantung pada serambi kiri.  Pada peredaran darah 

kecil ini darah melakukan pertukaran gas di paru-paru. Oleh karena itu, darah yang 

berasal dari paru-paru ini banyak mengandung oksigen. Darah yang banyak 

mengandung zat sisa metabolisme dan karbon dioksida kembali ke serambi kanan 

jantung melalui pembuluh balik. Peredaran darah besar ini mengalir dari jantung ke 

seluruh tubuh, kemudian kembali lagi ke jantung. Peredaran darah manusia selalu 

melalui pembuluh darah. Oleh karena itu pembuluh darah manusia disebut 

peredaran darah tertutup. 

a) Skema peredaran darah kecil 

   Jantung (bilik kanan)      pembuluh nadi paru-paru   paru-paru 

 pembuluh balik paru-paru        jantung (serambi kiri) 

b) Skema peredaran darah 

  Jantung (bilik kiri)         aorta pembuluh nadi    pembuluh 

 kapiler          pembuluh balik atas dan pembuluh balik bawah 

 jantung (serambi kanan) 

 

4) Frekuensi Denyut Jantung 

 Ada beberapa faktor yang memengaruhi frekuensi denyut jantung di 

antaranya adalah jenis kelamin dan aktivitas tubuh, dan beberapa hal berikut. 

a) Kegiatan atau Aktivitas Tubuh 

 Orang yang melakukan aktivitas memerlukan lebih banyak sumber energi 

berupa glukosa dan oksigen dibandingkan dengan orang yang tidak melakukan 

aktivitas seperti duduk santai atau tiduran. Untuk memenuhi kebutuhan sumber 

energi dan oksigen tersebut, jantung harus memompa darah lebih cepat. 

b) Jenis Kelamin 

 Pada umumnya perempuan memiliki frekuensi denyut jantung yang lebih 

tinggi daripada laki-laki. Pada kondisi normal, denyut jantung perempuan berkisar 

antara 72-80 denyutan/menit, sedangkan denyut jantung laki-laki berkisar antara 

64-72 denyutan/menit. 

c) Suhu Tubuh 
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 Semakin tinggi suhu tubuh maka semakin cepat frekuensi denyut jantung. 

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan proses metabolisme, sehingga diperlukan 

peningkatan pasokan O2 dan pengeluaran CO2. 

d) Umur  

 Pada janin, denyut jantung dapat mencapai 140-160 denyutan/ menit. 

Semakin bertambah umur seseorang, semakin rendah frekuensi denyut jantung. Hal 

ini berhubungan erat dengan makin berkurangnya proporsi kebutuhan energinya. 

e) Komposisi Ion 

 Berdenyutnya jantung secara normal, tergantung pada keseimbangan 

komposisi ion di dalam darah. Ketidakseimbangan ion, dapa menyebabkan bahaya 

bagi jantung. 

 

5) Gangguan atau Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya 

untuk Mencegah serta Menanggulanginya. 

 

a. Jantung Koroner  

 Penyakit jantung koroner terjadi jika arteri koronaria tidak dapat menyuplai 

darah yang cukup ke otot-otot jantung. Arteri koronaria merupakan pembuluh darah 

yang menyuplai nutrisi dan oksigen ke otot-otot jantung. Kondisi ini dapat terjadi 

karena arteri koronaria tersumbat oleh lemak atau kolesterol dapat di lihat pada 

gambar 2.7.  

 Jika otot-otot jantung tidak mendapatkan nutrisi dan oksigen, maka otot 

jantung tidak dapat berkontraksi, sehingga jantung tidak dapat berdenyut. Gejala 

dari penyakit jantung koroner antara lain dada terasa sakit, sakit pada bagian lengan 

dan punggung, napas pendek dan kepala pusing. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.7 Penyumbatan pada Arteri Koroner  

 

Cara mencegah terjadinya penyakit jantung koroner: 

1) Melakukan Olahraga dan Istirahat yang Teratur 

 Menjaga kesehatan jantung dapat dilakukan dengan berolahraga secara 

teratur. Berolahraga tidak harus berat yang terpenting adalah teratur. Kamu dapat 

melakukan olahraga ringan seperti berlari kecil ataupun hanya berjalan. Apabila 

kamu ingin melakukan olahraga yang berat, misalnya bulu tangkis, basket, sepak 
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bola, dan olahraga lainnya, maka sebaiknya diawali dengan melakukan pemanasan. 

Pemanasan membuat kecepatan denyut jantung bertambah secara bertahap. 

 Selain berolahraga dengan teratur, untuk menjaga kesehatan jantung 

diperlukan istirahat yang teratur. Istirahat dapat dilakukan dengan duduk santai 

ataupun tidur. Saat ini banyak orang yang begadang di malam hari, padahal 

begadang tidak baik bagi kesehatan. Oleh karena itu, sebaiknya kita tidak begadang 

apalagi jika begadang tersebut adalah untuk melakukan aktivitas yang tidak 

bermanfaat. 

2) Menjaga Pola Makan Sehari-hari 

 Menjaga pola makan dapat dilakukan  dengan makan secara teratur, 

menyesuaikan jumlah kalori yang masuk ke  tubuh sesuai dengan kebutuhan, serta 

menyeimbangkan komposisi nutrisi.  Untuk menjaga kesehatan jantung sebaiknya 

banyak mengonsumsi  sayuran, buah-buahan, biji-bijian, serta makanan  berserat 

lainnya Sebaiknya kurangi mengonsumsi daging, makanan camilan, dan 

 makanan yang banyak mengandung lemak atau kolesterol.  

3) Menghindari Minuman Beralkohol 

 Tentu kalian sudah sering mendengar bahaya mengonsumsi minuman 

beralkohol. Tahukah kamu, apa bahaya mengonsumsi minuman beralkohol bagi 

kesehatan sistem peredaran darah? Minuman beralkohol dapat memicu 

 terjadinya gangguan pada system peredaran darah. Semakin banyak 

 mengonsumsi alkohol maka risiko mterjadinya penyakit jantung semakin 

 tinggi. Oleh karena itu, hindari minuman beralkohol agar tidak terserang 

 penyakit jantung. 

 

 

4) Menghentikan Kebiasaan Merokok 

 Pada seseorang yang merokok, asap rokok akan merusak dinding pembuluh 

darah. Kemudian nikotin yang terkandung dalam asap rokok akan merangsang 

hormon adrenalin yang akibatnya akan mengubah metabolisme lemak. Hormon 

adrenalin akan memacu kerja jantung. Selain itu, merokok menyebabkan elastisitas 

pembuluh darah berkurang, sehingga meningkatkan pengerasan pembuluh darah 

arteri dan meningkatkan faktor pembekuan darah yang memicu penyakit jantung 

dan stroke. Perokok mempunyai peluang terkena stroke dan jantung koroner sekitar 

dua kali lipat lebih tinggi dibanding dengan bukan perokok.  

5) Menghindari Stres Berlebih 

 Menghindari stres yang berlebihan termasuk cara mencegah penyakit 

 jantung. Stres berlebih dapat menyebabkan naiknya tekanan  darah dan 

 meningkatnya denyut jantung. Kondisi ini akan menyebabkan kerusakan 

 dinding pembuluh darah. Oleh karena itu, hindarkan diri kita dari stres. 

6) Menjaga Berat Badan dalam Kondisi Ideal 

 Berat badan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya   

obesitas. Obesitas dapat meningkatkan risiko terkena serangan stroke  sebesar 15%. 

Obesitas dapat menyebabkan terjadinya hipertensi dan penyakit jantung. 
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b. Stroke 

 Stroke merupakan suatu penyakit yang terjadi karena kematian pada 

jaringan  di otak yang disebabkan karena kurangnya asupan oksigen di otak. Hal ini 

terjadi karena pembuluh darah pada otak tersumbat oleh lemak atau kolesterol 

ataupun salah satu pembuluh darah di otak pecah dapat di lihat pada gambar 2.8. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.8 Penyumbatan Arteri dalam Otak oleh Lemak 

Karena penyebab penyakit stroke sama dengan penyebab penyakit 

 jantung, maka usaha yang dapat kita lakukan untuk mengurangi risiko 

terkena stroke juga sama dengan usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

risiko terkena penyakit jantung koroner. Langkah penting  yang harus kamu 

lakukan adalah mencari pertolongan agar penderita  dapat segera dibawa ke rumah 

sakit atau unit kesehatan lainnya agar  penderita segera mendapatkan 

penanganan medis. 

c. Varises 

 Varises adalah suatu keadaan di mana pembuluh darah balik (vena) 

mengalami pelebaran dan terpuntir. Gangguan ini biasanya terjadi di daerah kaki 

dapat di lihat pada gambar 2.9. 
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Gambar 2.9 Pelebaran Vena pada Kaki  

Upaya apa yang dapat kamu lakukan agar terhindar dari Varises:   

1) Ketika kamu tidur sebaiknya tungkai dinaikkan (kurang lebih 15-20 cm). 

Aktivitas ini sebaiknya dilakukan setelah kamu melakukan perjalanan jauh 

atau melakukan aktivitas yang melelahkan. 

2) Menghindari berat badan berlebih. 

3)  Menghindari berdiri terlalu lama.  

4) Berolahraga secara teratur seperti berjalan, berenang, dan senam.  

5) Menghindari memakai sepatu dengan hak tinggi. Kamu  tetap boleh 

memakai sepatu dengan hak tinggi, asalkan aktivitas yang kamu 

 lakukan tidak terlalu berat dan dalam waktu yang lama. 

 

d.  Anemia 

 Anemia merupakan gangguan yang disebabkan karena kekurangan 

hemoglobin atau kekurangan sel darah merah. Dapat di lihat pada gambar 2.9. 

Apabila kadar hemoglobin dalam darah rendah dapat menyebabkan tubuh 

kekurangan oksigen sehingga tubuh akan terasa lesu, kepala pusing, dan muka 

pucat. Anemia dapat terjadi akibat terganggunya produksi eritrosit. Kondisi ini 

terjadi karena tubuh kekurangan zat besi. Anemia juga dapat disebabkan karena 

terjadinya pendarahan yang hebat. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 2.9 Perbandingan Jumlah Sel Darah Merah dalam Kondisi  

           Normal dengan Penderita Anemia 

 Bagi kamu yang perempuan, anemia dapat terjadi pada saat kamu sedang 

mengalami menstruasi. Setiap terjadi menstruasi tubuh akan kehilangan darah 

dalam jumlah cukup banyak, yaitu sebanyak 50 – 80 mL dan zat besi sebesar 30 – 

50 mg. Oleh karena itu, agar tidak mengalami anemia, sebaiknya selama masa 

menstruasi kamu mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi, mengonsumsi 

makanan bergizi, dan jika diperlukan mengonsumsi suplemen penambah zat besi. 
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e. Hipertensi dan Hipotensi 

 Hipertensi disebut juga tekanan darah tinggi, terjadi jika tekanan darah di 

atas 120/80 mmHg. Gejala penderita hipertensi antara lain sakit kepala, kelelahan, 

pusing, pendarahan dari hidung, mual, muntah,dan sesak napas. Hipertensi dapat 

disebabkan karena arteriosclerosis (pengerasan pembuluh darah), obesitas 

(kegemukan), kurang olahraga, stres, mengonsumsi minuman beralkohol atau yang 

banyak mengandung garam, lemak, dan kolesterol.. 

 Berbeda dengan hipertensi, hipotensi terjadi apabila tekanan darah kurang 

dari 120/80 mm Hg. Hipotensi disebut juga dengan tekanan darah rendah. Orang 

yang mengalami tekanan darah rendah umumnya akan mengeluhkan keadaan 

sering pusing, sering menguap, penglihatan terkadang dirasakan kurang jelas 

(berkunang-kunang) terutama sehabis duduk lama lalu berjalan, keringat dingin, 

merasa cepat lelah tak bertenaga, detak/denyut nadi lemah, dan tampak pucat. Cara 

untuk mengatasi hipotensi.inum air putih dalam jumlah yang cukup banyak antara 

8 hingga 10 gelas per hari, mengonsumsi minuman yang dapat meningkatkan 

tekanan darah, misalnya kopi, mengonsumsi makanan yang cukup mengandung 

garam, dan berolahraga dengan teratur.   
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Lampiran 6 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

( Kelas Eksperimen ) 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Kerjakan bersama teman satu kelompokmu! 

2. Bacalah soal yang ada dengan cermat! 

3. Tuliskan jawaban dengan ringkas dan jelas pada tempat yang telah disediakan! 

4. Waktu mengerjakan 25 menit 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Menjelaskan bagian –bagian jantung  

2. Membedakan fungsi pembuluh nadi (arteri), pembuluh balik (vena), dan pembuluh 

kapiler 

3. Membedakan peredaran darah kecil dan peredaran darah besar  

4. Menyebutkan contoh gangguan yang berhubungan dengansistem peredaran darah. 

 

 

1. Saat jantung berdetak, bagian manakah yang memiliki tekanan paling tinggi?  

 Kemukakan pendapat kalian!  

 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………  

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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2. Jelaskan perbedaan antara pembuluh vena, arteri dan kapiler berdasarkan dinding, arah 

aliran dan jumlah katup!  

 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………  

3. Jelaskan perbedaan sistem peredaran darah kecil dengan sistem peredaran darah  

 besar pada manusia!  

 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4. Bagaimana seseorang dikatakan menderita anemia? Sebutkan jenis-jenis anemia yang kalian 

ketahui! 

Jawaban:………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…… 

..…….…..Jadilah Kelompok Terbaik………….. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

( Kelas Kontrol) 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Kerjakan bersama teman satu kelompokmu! 

2. Bacalah soal yang ada dengan cermat! 

3. Tuliskan jawaban dengan ringkas dan jelas pada tempat yang telah disediakan ! 

4. Waktu mengerjakan 25 menit 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Menjelaskan bagian –bagian jantung  

2. Membedakan fungsi pembuluh nadi (arteri), pembuluh balik (vena), dan pembuluh 

kapiler 

3. Membedakan peredaran darah kecil dan peredaran darah besar  

4. Menyebutkan contoh gangguan yang berhubungan dengan sistem peredaran darah. 

1. Saat jantung berdetak, bagian manakah yang memiliki tekanan paling tinggi?  

 Kemukakan pendapat kalian!  

 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………  

2. Jelaskan perbedaan antara pembuluh vena, arteri dan kapiler berdasarkan dinding, arah 

aliran dan jumlah katup!  

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………  

3. Jelaskan perbedaan sistem peredaran darah kecil dengan sistem peredaran darah  

 besar pada manusia!  

 Jawaban:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

4. Bagaimana seseorang dikatakan menderita anemia? Sebutkan jenis-jenis anemia yang kalian 

ketahui! 

Jawaban:………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

..…….…..Jadilah Kelompok Terbaik………….. 
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KUNCI JAWABAN LKS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Pertemuan 1 

1.  Saat jantung berdetak, bagian yang memiliki tekanan paling tinggi adalah bilik jantung 

(tekanan sistole) karena darah terpompa keluar dari bilik jantung.  

2. A. Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung (bilik kanan)  menuju 

paru-paru, kemudian     kembali lagi ke jantung (serambi kiri)  

B.  Peredaran darah besar adalah peredaran darah dari jantung (bilik kiri) menuju ke 

seluruh tubuh dan kembali lagi ke jantung (serambi kanan)  

3. Tabel  dibawah  ini: 

 

4.  A. Anemia adalah keadaan tubuh yang kekurangan hemoglobin. Kadar Hb  normal 

adalah 12-16 %    dari     sel darah merah. Jumlah sel darah merah normal 5 juta/ . 

Pada penderita anemia kadar Hb kurang dari normal.  

B. Produksi Hb berkurang pada penderita anemia tergantung pada jenis anemianya :  

 anemia hemoragik --- krn pendarahan hebat  

  anemia aplastic ---  produksi eritrosit menurun  

 anemia pernisiosa --- kekurangan B12  

 anemia hipokronik --- kandungan Hb dlm eritrosit sedikit  

 anemia hemolitik --- laju penghancuran eritrosit meningkat akibat 

 kandungan Hb abnormal, eritrosit mudah pecah, contoh pada Thalase 

Nama pembuluh Dinding Arah aliran Jumlah katup 

Vena Tipis, tidak elastis, 

dan diameter lebih 

besar dari arteri 

Kembali atau 

menuju jantung 

Banyak terdapat 

disepanjang vena 

Arteri Tebal, kuat, elastis, 

dan  diameter lebih 

kecil dari vena 

Meninggalkan atau 

keluar jantung 

Hanya satu pada 

pangkal aorta 

Kapiler Tipis dan hanya 

terdiri atas selapis 

sel 

Menuju 

danmeninggalakan 

sel-sel tubuh serta 

meneruskan ke vena 

Tidak ada 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 2) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

( Kelas Eksperimen ) 

Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Kerjakan bersama teman satu kelompokmu! 

2. Bacalah soal yang ada dengan cermat! 

3. Tuliskan jawaban dengan ringkas dan jelas pada tempat yang telah 

disediakan! 

4. Waktu mengerjakan 25 menit 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, 

atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan santai  

selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit. 

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, 

atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari kecil selama 

1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 

 

 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Alat  :  

1. Alat tulis 

2. Stopwatch 

Cara Kerja : 

Buatlah  kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. Tentukan di antara anggota 

kelompokmu siapa yang akan menghitung denyut nadi, siapa yang memerhatikan 

stopwatch, dan yang akan melakukan beberapa aktivitas. Bekerja samalah dengan 

baik bersama teman satu kelompokmu dalam melakukan pembagian tugas! 

 

 

 

 

      

   Gambar 1.1 Menghitung Frekuensi Denyut Jantung 

Kegiatan I 

1. Mintalah temanmu untuk berjalan santai selama 1 menit. Setelah itu 

mintalah temanmu untuk duduk. 

2.  Temukan denyut nadi pada pergelangan tangan temanmu. 

3. Hitung denyut nadinya selama 1 menit. Selanjutnya catatlah hasilnya pada 

Tabel 6.5. Lakukan penghitungan dengan cermat dan teliti agar data yang 

kamu peroleh benar. 

4. Ulangi langkah 1-3, tetapi kegiatan tersebut dilakukan setelah temanmu 

berjalan santai selama 2 menit. 
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Kegiatan II 

1. Mintalah temanmu untuk berlari-lari kecil selama 1 menit. Setelah itu 

mintalah temanmu untuk duduk. 

2. Temukan denyut nadi pada pergelangan tangan temanmu. 

3. Hitung denyut nadinya selama 1 menit. Selanjutnya catatlah hasilnya pada 

Tabel 6.5. Lakukan penghitungan dengan cermat dan teliti agar data yang 

kamu peroleh benar. 

4. Ulangi langkah 1-3, tetapi kegiatan tersebut dilakukan setelah temanmu 

berlari kecil selama 2 menit. 

Tabel 6.5 Frekuensi Nadi Jantung pada Beberapa Aktivitas Fisik dengan Intensitas 

yang Berbeda 

Nama Siswa 

Jenis dan Intensitas Aktivitas 

Berjalan Santai Berlari Kecil 

1 menit 2 menit 1 menit 2 menit 

     

     

     

     

     

Apa yang perlu kamu diskusikan? 

1. Mengapa kita dapat menghitung denyut jantung dengan cara menghitung 

denyut nadi? Apakah frekuensi denyut jantung sama dengan denyut nadi? 

2. Manakah di antara kegiatan berjalan selama 1 menit dan berlari selama 1 

menit yang menyebabkan frekuensi denyut jantung paling tinggi? Mengapa 

demikian? 

3. Manakah di antara kegiatan berlari selama 1 menit dan berlari selama 2 

menit yang menyebabkan frekuensi denyut jantung paling tinggi? Mengapa 

demikian? 

4. Menurutmu apakah jenis kelamin, jenis dan intensitas dalam beraktivitas 

memengaruhi frekuensi denyut jantung? Jelaskan! 
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Apa yang dapat kamu simpulkan? 

1. Berdasarkan hasil penyelidikan dan diskusi yang telah kamu lakukan, apa 

saja yang dapat kamu simpulkan? 

Apa yang harus kamu lakukan selanjutnya? 

1. Setelah selesai melakukan penyelidikan, buatlah artikel tentang hasil 

penyelidikamu! Selanjutnya, kamu dapat menempelkan artikelmu di 

majalah dinding kelas. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

( Kelas Kontrol) 

Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Kerjakan bersama teman satu kelompokmu! 

2. Bacalah soal yang ada dengan cermat! 

3. Tuliskan jawaban dengan ringkas dan jelas pada tempat yang telah 

disediakan! 

4. Waktu mengerjakan 25 menit 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berjalan 

santai  selama 1 menit dan ulangi percobaan dengan waktu selama 2 menit. 

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung dengan cara berlari 

kecil selama 1 menit dan ulangi percobaan selama 2 menit. 

 

Alat  :  

1. Alat tulis 

2. Stopwatch 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Cara Kerja : 

Buatlah  kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. Tentukan di antara anggota 

kelompokmu siapa yang akan menghitung denyut nadi, siapa yang memerhatikan 

stopwatch, dan yang akan melakukan beberapa aktivitas. Bekerja samalah dengan 

baik bersama teman satu kelompokmu dalam melakukan pembagian tugas! 

 

 

 

 

      

   Gambar 1.1 Menghitung Frekuensi denyut Jantung 

Kegiatan I 

1. Mintalah temanmu untuk berjalan santai selama 1 menit. Setelah itu 

mintalah temanmu untuk duduk. 

2. Temukan denyut nadi pada pergelangan tangan temanmu. 

3.  Hitung denyut nadinya selama 1 menit. Selanjutnya catatlah hasilnya pada 

Tabel 6.5. Lakukan penghitungan dengan cermat dan teliti agar data yang 

kamu peroleh benar. 

4. Ulangi langkah 1-3, tetapi kegiatan tersebut dilakukan setelah temanmu 

berjalan santai selama 2 menit. 

 

Kegiatan II 

1. Mintalah temanmu untuk berlari-lari kecil selama 1 menit. Setelah itu 

mintalah temanmu untuk duduk. 

2. Temukan denyut nadi pada pergelangan tangan temanmu. 



125 

 

 

 

3. Hitung denyut nadinya selama 1 menit. Selanjutnya catatlah hasilnya pada 

Tabel 6.5. Lakukan penghitungan dengan cermat dan teliti agar data yang 

kamu peroleh benar. 

4.  Ulangi langkah 1-3, tetapi kegiatan tersebut dilakukan setelah temanmu 

berlari kecil selama 2 menit. 

Tabel 6.5 Frekuensi Nadi Jantung pada Beberapa Aktivitas Fisik dengan Intensitas 

yang Berbeda 

Nama Siswa 

Jenis dan Intensitas Aktivitas 

Berjalan Santai Berlari Kecil 

1 menit 2 menit 1 menit 2 menit 

     

     

     

     

     

Apa yang perlu kamu diskusikan? 

1. Mengapa kita dapat menghitung denyut jantung dengan cara menghitung 

denyut nadi? Apakah frekuensi denyut jantung sama dengan denyut nadi? 

2. Manakah di antara kegiatan berjalan selama 1 menit dan berlari selama 1 

menit yang menyebabkan frekuensi denyut jantung paling tinggi? Mengapa 

demikian? 

3. Manakah di antara kegiatan berlari selama 1 menit dan berlari selama 2 

menit yang menyebabkan frekuensi denyut jantung paling tinggi? Mengapa 

demikian? 

4. Menurutmu apakah jenis kelamin, jenis dan intensitas dalam beraktivitas 

memengaruhi frekuensi denyut jantung? Jelaskan! 

Apa yang dapat kamu simpulkan? 

1. Berdasarkan hasil penyelidikan dan diskusi yang telah kamu lakukan, apa 

saja yang dapat kamu simpulkan? 
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Apa yang harus kamu lakukan selanjutnya? 

1. Setelah selesai melakukan penyelidikan, buatlah artikel tentang hasil 

penyelidikamu! Selanjutnya, kamu dapat menempelkan 
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Lampiran  8 : Kisi-kisi Soal Post-Test Esay 

TABEL KISI-KISI SOAL ESAY 

Nama Sekolah  : SMP  Negeri 2 B.ACEH 

Mata Pelajaran : IPA/Biologi 

Semester  : II (Ganjil) 

Kompetensi Inti          : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

   2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

 royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam  dalam 

 jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

  3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena  dan 

 kejadian tampak mata. 

  4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

 memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

 mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

 pandang/teori. 

Kompetensi Dasar : 3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada sistem           

         peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 

                 4.7 Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi  

                   denyut jantung. 
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INDIKATOR SOAL JAWABAN 

1. Mengidentifikasi organ

-organ pada system 

peredaran darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menjelaskan system 

peredaran darah besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sel darah putih memerankan peran 

sebagai system kekebalan tubuh atau 

disebut system imunitas. Dimana 

setiap sel darah putih memilki 

fungsinya masing-masing. Alergi 

adalah salah satu reaksi dari 

pertahanan tubuh dalam memerangi 

zat asing yang dianggap berbahaya 

bagi tubuh. Bagaimana mekanisme 

sel-sel darah putih yang berperan 

dalam reaksi alergi tersebut adalah? 

 

 

2. Didalam sistem peredaran darah 

dikenal sel-sel darah. Jelasakan 

perbedaan sel darah merah, sel darah 

putih dan trombosit! 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sel yang berperan dalam imunitas didapat ini 

adalah sel Tdan sel B. limfosit T dan limfosit B. 

sel limfosit T dan limfosit B masing-masing 

berperan pada imunitas selular dan imunitas 

humoral. Sel limfosit T akan meregulasi respons 

imun dan melisis sel target yang dihuni antigen. 

Sel limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel 

plasma dan memproduksi antibody yang akan 

menetralkan atau meningkatkan fagositosis 

antigen dan lisis antigen oleh komplemen, serta 

meningkatkan sitotoksitas sel yang mengandung 

antigen yang dinamakan proses antibody. 

 

2. Sel darah merah tidak memiliki nucleus     

memiliki hemoglobin, berbentuk bikonkaf,, 

diproduksi di sumsum merah tulang pipa dan 

tulang pipih, berfungsi membawa O2 dari paru-

paru ke seluruh tubuh dan membawa CO2 dari 

seluruh jaringan ke paru-paru.  

Sel darah putih mempunyai nucleus, tidak 

memiliki hemoglobin, bentuk tidak beraturan, 

diproduksi di sumsum tulang dan kelejar limfa, 

berfungsi sebagai fagosit memakan benda sing/ 

bakteri. Limfosit menghasilkan antibody untuk 

membunuh bakteri.Trombosit tidak memiliki 
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3. Menjelaskan system 

peredaran darah kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menjelaskan gangguan 

pada system peredaran 

darah manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Darah yang mengangkut O2 dengan  

darah yang mengangkut CO2 pada 

tubuh tidak pernah tercampur atau 

tertukar peredarannya. Darah yang 

mengangkut O2  pada gambar 

dibawah ini berwarna biru dan darah 

yang mengangkut CO2 berwarna 

merah. Bagaimana hal tersebut bisa 

terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dalam sistem peredaran darah 

manusia dikenal adanya tiga 

pembuluh darah, yaitu arteri, vena, 

dan kapiler. Jelaskan perbedaan 

masing-masing fungsi pembuluh 

darah tersebut! 

nucleus dan tidak memiliki hemoglobin, bentuk 

tidak beraturan, di produksi di sumsumtulag 

belakang,  berfungsi pada proses pembekuan 

darah. 

 

3. Hal ini bisa terjadi karena system peredaran darah 

dapt dibedakan menjadi system peredaran darah 

besar dan kecil. System peredaran darah besar 

dimulai dari jantung (bilik kiri) menuju seluruh 

tubuh (jaringan tubuh) dan kembali lagi ke jantung 

(serambi kanan). System peredaran darh kecil 

dimulai dari jantung (bilik kanan) menuju paru-

paru dan kembali lagi ke jantung (serambi kiri). 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuluh arteri berfungsi membawa darah dari 

jantung.arteri umumnya mmebwa darah yang 

kaya akan oksigen. Arteri terbesar adalah aorta 

yang menerima darah langsung dari jantung. 

Pembuluh vena berfungsi membawa darah 

menuju jantung. Darah ini tidak lagi memiliki 

tekanan yang besar, memiliki katup yang banyak, 
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5. Apabila kulit terluka, proses apakah 

yang terjadi terlebih dahulu, 

pembekuan darah atau penutupan 

luka? Tuliskan secara sistematis 

proses yang terjadi dalam peristiwa 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

6. Di Parepare, Sulawesi Selatan. Baru-

baru ini, Dinas Kesehatan Kota 

Parepare menemukan dua kasus 

vena umumnya membawa darah yang 

terdeoksigenasi.vena terbesar adalah vena kava 

inferior yang membawa darah dari tubuh bagian 

bawah ke jantung. Vena kava superior membawa 

kembali darah ke jantung  dari tubuh bagian atas. 

Pembuluh kapiler adalah pembuluh darah tipe 

kecil. Berfungsi menghubungkan arteri dan vena 

yang sangat kecil. Pertukan gas dan zat lainnya 

antra sel-sel dan darah berlangsung di dinding 

kapiler yang sangat tipis. 

 

5. Sesaat setelah bagian tubuh terluka, trombosit 

akan pecah karena bersentuhan dengan 

permukaan kasar dari pembuluh darah yang luka. 

Di dalam trombosit, terdapat enzim trombokinase 

atau tromboplastin. Enzim tromboplastin akan 

mengubah protrombin (calon trombin) menjadi 

trombin karena pengaruh ion kalsium dan vitamin 

K dalam darah. Trombin akan mengubah 

fibrinogen (protein darah) menjadi benang-

benang fibrin. Benang-benang fibrin ini akan 

menjaring sel-sel darah sehingga luka tertutup dan 

darah tidak menetes lagi. 

 

6. Karena orang yang berasal dari ekonomi rendah 

tidak dapat memenuhi bahan-bahan pokok beras 

atau makanan pokok merupakan penunjang utama 

keberlangsungan hidup mereka. Kekurangan 
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5. Menjelaskan upaya      

untuk menjaga 

kesehatan system 

peredaran darah 

manusia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

busung lapar yang selanjutnya akan 

didata agar mendapat bantuan karena 

latar belakang dua orang tersebut dari 

kalangan ekonomi sangat rendah 

(Liputan6, 2005). Busung lapar 

ditandai dengan edema (bengkak)  

yaitu meningkatnya cairan di 

jaringan dan tubuhnya menjadi 

bengakak. Hal ini terjadi karena di 

dalam darah kekurangan zat albumin 

dalam darahnya. Mengapa rata-rata 

penderita busung lapar berasal dari 

ekonomi rendah? 

 

7. Ratusan penelitian telah mengaitkan 

merokok dengan penyakit 

kardiovaskular dan paru-paru. 

Menurut sebagian besar pihak yang 

berwenang dalam bidang kesehatan, 

merokok adalah penyebab utama 

kematian premature yang seharusnya 

bisa dicegah di Amerika Serikat. 

Kelompok anti merokok dan 

kelompok kesehatan telah 

mengusulkan agar iklan rokok 

diseluruh dunia dilarang sepenuhnya 

argument-argumen apa yang 

terhadap makanan akan mengakibatkan 

melemahnya kesehatan. Bahkan terkena penyakit 

seperti busung lapar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Rokok telah menyebabkan kematian sekitar 

400.000 orang (25.000 orang di antaranya 

perokok pasif) setiap tahun dan jutaan orang sakit 

serta menjadi tidak produkstif. Kematian ratusan 

ribu warga Indonesia akibar rokok setiap tahun 

cuma statistik dan masalah rokok tetap akan 

menjadi wabah bisu yang sama sekali tidak 

terseleaikan. 
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6. Melakukan percobaan 

untuk mengetahui 

pengaruh aktivitas 

(jenis intensitas, atau 

mendukung pelarangan iklan rokok 

seluruhnya? 

 

8. Pembuluh darah vena memiliki 

fungsi mengalirkan darah kembali ke 

jantung. Dalam mengembalikan 

aliran darah kembali ke jantung, 

aliran darah dalam vena tidak 

berbalik arah karena memiliki katup-

katup yang terdapat dalam vena. 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas, terjadi 

penyumbatan pada pembuluh darah 

vena. Bagaimana hal tersebut bisa 

terjadi? 

 

9. Bu Lani pergi ke dokter untuk 

melakukan pengecekan tekanan 

darahnya. Setelah dilakukan 

 

 

8. Varises adalah pembengkakan atau pelebaran 

pembuluh darah vena yang disebabkan oleh 

adanya penumpukan darah di dalam pembuluh 

tersebut. Varises dapat terjadi di seluruh 

pembuluh vena dalam tubuh. Namun kondisi 

paling sering terjadi di area tungkai, terutama 

betis, karena tekanan besar saat kita berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Darah bu lani tergolong hipotensi atau darah 

rendah. Nomor atas 110 menunjukkan tekanan k 

eats pembuluh arteri akibat denyut jantung, dan 

disebut tekanan sitosol. Nomor bawah 90 
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durasi) pada frekuensi 

denyut jantung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pengukuran tekanan darah, dokter 

mengatakan bahwa tekanan darah bu 

Lani pada saat itu adalah110/90. 

Jelaskan maksud dari hasil 

pengukuran tekanan darah tersebut! 

Tuliskan jawabanmu dengan 

mengaitkan tekanan darah dengan 

kondisi pembuluh darah pada saat itu. 

 

10. Seorang gadis yang mengalami 

kerusakan jantung menerima jantung 

yang baru dipindahkan dari anak lain 

yang tewas dalam kecelakaan. Pasien 

ini diberi serum antilimfosit yang 

mengandung antibody terhadap 

limfositnya. Jantung yang 

ditransplantasi tidak ditolak, tetapi 

pasien meninggal akibat infeksi 

bakteri yang luar biasa. Mengapa 

terjadi demikian? 

 

 

menunjukkan tekanan saat jantung beristirahat di 

antara pemompaan, dan disebut tekanan diastole. 

 

 

 

 

 

 

 

10. Proses medis yang sederhana atau tidak sesuai 

standar bisa menyebabkan masuknya bakteri ke 

dalam aliran darah, dan infeksi dapat menyebar 

sampai ke lapiran jantung bagian dalam atau 

endocardium. Endocarditis hamper selau terjadi 

jika bakteri masuk ke dalam aliran darah dan 

menempel dikatup jantung yang abnormal biasa 

karena kondisi jantung yang sebelumnya. 

Bakteri yang dapat menyebabkan endocarditis 

umumnya hidup di dalam mulut, system 

pencernaan, saluran kemih, atau bagaian atas 

system pernapasan. Bakteri memang akan 

tinggal di temapt tersebut, jika prosedur medis 

tidak membuka jalur menuju aliran darah 

Prosedur gigi apapun yang menyebabkan 

pendarahan dapat  mengakibatkan endocarditis. 
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Lampiran 9 : Soal Post-Test Esay  

 

SOAL ESSAY KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 

 

Petunjuk menjawab soal: 

a. Bacalah basmallah dan berdoalah sebelum anda menegrjakan soal 

b. Baca dengan seksama dan kerjakan dengan jujur 

c. Tuliskan jawaban anda lembar yang telah disiapkan. 

Soal: 

1. Sel darah putih memerankan peran sebagai system kekebalan tubuh atau disebut system 

imunitas. Dimana setiap sel darah putih memilki fungsinya masing-masing. Alergi 

adalah salah satu reaksi dari pertahanan tubuh dalam memerangi zat asing yang dianggap 

berbahaya bagi tubuh. Bagaimana mekanisme sel-sel darah putih yang berperan dalam 

reaksi alergi tersebut adalah? 

2. Bu Lani pergi ke dokter untuk melakukan pengecekan tekanan darahnya. Setelah 

dilakukan pengukuran tekanan darah, dokter mengatakan bahwa tekanan darah bu Lani 

pada saat itu adalah110/90. Jelaskan maksud dari hasil pengukuran tekanan darah 

tersebut! Tuliskan jawabanmu dengan mengaitkan tekanan darah dengan kondisi 

pembuluh darah pada saat itu.  

3. Apabila kulit terluka, proses apakah yang terjadi terlebih dahulu, pembekuan darah atau 

penutupan luka? Tuliskan secara sistematis proses yang terjadi dalam peristiwa tersebut? 

4. Darah yang mengangkut O2 dengan  darah yang mengangkut CO2 pada tubuh tidak 

pernah tercampur atau tertukar peredarannya. Darah yang mengangkut O2  pada gambar 

dibawah ini berwarna biru dan darah yang mengangkut CO2 tberwarna merah. Bagaimana 

hal tersebut bisa terjadi? 
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5. Di Parepare, Sulawesi Selatan. Baru-baru ini, Dinas Kesehatan Kota Parepare 

menemukan dua kasus busung lapar yang selanjutnya akan didata agar mendapat bantuan 

karena latar belakang dua orang tersebut dari kalangan ekonomi sangat rendah (Liputan6, 

2005). Busung lapar ditandai dengan edema (bengkak)  yaitu meningkatnya cairan di 

jaringan dan tubuhnya menjadi bengakak. Hal ini terjadi karena di dalam darah 

kekurangan zat albumin dalam darahnya. Mengapa rata-rata penderita busung lapar 

berasal dari ekonomi rendah? 

6. Ratusan penelitian telah mengaitkan merokok dengan penyakit kardiovaskular dan paru-

paru. Menurut sebagian besar pihak yang berwenang dalam bidang kesehatan, merokok 

adalah penyebab utama kematian premature yang seharusnya bisa dicegah di Amerika 

Serikat. Kelompok anti merokok dan kelompok kesehatan telah mengusulkan agar iklan 

rokok diseluruh dunia dilarang sepenuhnya argument-argumen apa yang mendukung 

pelarangan iklan rokok seluruhnya? 

7. Didalam sistem peredaran darah dikenal sel-sel darah. Jelasakan perbedaan sel darah 

merah, sel darah putih dan trombosit! 

8. Seorang gadis yang mengalami kerusakan jantung menerima jantung yang baru 

dipindahkan dari anak lain yang tewas dalam kecelakaan. Pasien ini diberi serum 

antilimfosit yang mengandung antibody terhadap limfositnya. Jantung yang 

ditransplantasi tidak ditolak, tetapi pasien meninggal akibat infeksi bakteri yang luar 

biasa. Mengapa terjadi demikian? 

9. Dalam sistem peredaran darah manusia dikenal adanya tiga pembuluh darah, yaitu arteri, 

vena, dan kapiler. Jelaskan perbedaan masing-masing fungsi pembuluh darah tersebut! 
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10. Pembuluh darah vena memiliki fungsi mengalirkan darah kembali ke jantung. Dalam 

mengembalikan aliran darah kembali ke jantung, aliran darah dalam vena tidak berbalik 

arah karena memiliki katup-katup yang terdapat dalam vena.Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

Pada gambar diatas, terjadi penyumbatan pada pembuluh darah vena. Bagaimana hal 

tersebut bisa terjadi? 
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Lampiran  10 :Kisi-kisi Soal Post-Test Pilihan Ganda 

TABEL KISI-KISI SOAL 

Nama Sekolah  : SMP  Negeri 2 B. ACEH 

Mata Pelajaran : IPA/Biologi 

Semester  : II (Ganjil) 

Kompetensi Inti         : 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

  2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

 royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

 alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

  3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

 fenomena dan kejadian tampak mata. 

  4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

 memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

 dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

 sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar : 3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada sistem  

           peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah 

4.7 Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi 

 denyut jantung 

 

INDIKATOR SOAL 
JAWA- 

BAN 

RANAH KOGNITIF 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Mengidentifikasi organ-

organ pada system 

peredaran darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Komponen pada darah yang   

 jumlahnya paling banyak  yaitu…. 

a. Trombosit              b. leukosit 

c. Eritrosit                 d.  plasma darah 

 

2. Dibawah ini adalah ciri sel darah: 

1) bentuk bikonkaf 

2)  setiap 1 mm 3 mengandung 

200.000 – 400.000 

3) Mengandung hemoglobin 

4) bergerak secara amoboid 

5)  tidak berinti 

     Yang merupakan ciri sel darah  merah 

 adalah…. 

a. 1-2-4  b. 1-3-5    c. 1-4-5   d. 2-3-1 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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3. Gambar dibawah ini adalah …. 

 

 

 

 

a. Eritrosit 

b.  leukosit  

c. trombosit 

d. plasma darah 

 

4. Plasma darah adalah bagian darah yang 

berfungsi untuk pengangkutan .... 

a.serat - serat makanan 

b. karbondioksida 

c. oksigen 

d. hemoglobin 

 

5.  Pernyataan yang benar tentang macam 

sel darah putih dengan peranannya 

adalah…. 

a. neutrofil mengenali antigen dan 

menghasilkan antibody 

b. eosinofil memakan antigen dan 

mengontrol respon kebal 

c. monosit memproduksi antibody dan 

menembus pembuluh darah  

d. limfosit mengontrol respon 

kekebalan dan menghasilkan 

antibody. 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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6. Komposisi dari bagian darah terdiri atas 

glukosa, lemak, air, garam, sisa 

pembakaran, dan fibrinogen. Komponen 

tersebut adalah merupakan bagian 

dari…. 

a. sel darah merah 

b.  keping darah 

c.  sel darah putih 

d.  plasma darah 

 

7. Leukosit memiki sifat-sifat berikut, 

kecuali …..  

A. fagositosis  

B. diapedesis  

C. bentuk bulat gepeng bikonkaf 

D. melindungi tubuh terhadap infeksi  

 

8. Ketika keping darah telah pecah, maka 

akan mengeluarkan sebuah enzim. 

Enzim tersebut dinamakan dengan … 

A. protrombin 

B. trombokinase 

C. selulose 

D. fibrin 

 

9. Orang yang tinggal di daerah 

pegunungan tinggi mempunyai darah 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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2. Menjelaskan system 

peredaran darah besar 

 

 

 

 

 

yang jumlah eritrosit lebih banyak 

karena di daerah pegunungan…. 

a. udaranya sangat sejuk  

b. kadar oksigennya rendah  

c. mengandung banyak oksigen  

d. belum tercemar  

 

10. organ manusia yang berfungsi untuk 

memompa darah ke seluruh tubuh 

yaitu…. 

a. hati 

b. pembuluh darah 

c. paru-paru 

d. jantung 

 

11. Pembuluh nadi merupakan pembuluh 

darah yang berfungsi untuk 

mengangkut darah dari…. 

a. seluruh tubuh ke jantung 

b. jantung ke seluruh tubuh 

c. jantung ke ginjal 

d. jantung ke paru-paru 

 

12. Pada peredaran darah besar, darah dari 

seluruh tubuh akan masuk ke dalam 

jantung bagian…. 

a. atrium kiri 

b. atrium kanan 

c. ventrikel kiri 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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3. Menjelaskan system 

peredaran darah kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. ventrikel kanan 

 

13. Aliran darah pada system peredaran 

darah kecil adalah…. 

a. serambi kanan - paru-paru - serambi 

kiri.  

b. bilik kanan - paru-paru - bilik kiri. 

c. bilik kanan - paru-paru - serambi 

kiri 

d. serambikiri – paru – paru - serambi 

kanan.  

 

14. Aliran pada system peredaran darah 

besar adalah…. 

a. jantung  -  seluruh tubuh - paru-paru 

b. jantung - seluruh tubuh - jantung 

c. jantung  - paru-paru  - jantung 

d. jantung  - paru-paru  - seluruh tubuh  

 

15. Pembuluh nadi yang paling besar 

adalah…. 

a. aorta  

b. pembuluh kapiler  

c. vena cava 

d. arteri koronaris  

 

16. Setelah beredar keseluruh bagian tubuh, 

darah dapat mengalir masuk ke paru-

paru karena…. 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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a. kontraksi bilik jantung 

b. relaksasi bilik jantung 

c. kontraksi serambi jantung 

d. relaksasi serambi jantung 

 

17. Perhatikan skema proses pembekuan 

darah di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Komponen 2,3, dan 4 adalah.... 

a.  trombin – thrombin- ion kalsium 

b. Protrombin – ion kalsium - trombin  

c. Protombin – ion kalsium – troombin 

d. Ion kalsium – tromboplastin – 

trombin 

 

18. Diberikan mekanisme penggumpalan 

darah:  

1) Jaringan yang luka terpapar ke darah 

2) Pembentukan benang-benang fibrin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 
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4. Menjelaskan 

gangguan pada system 

peredaran darah 

manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Benang fibrin saling menjalin 

membentuk sumbat 

4) Trombosit membentuk sumbat agar 

tidak kehilangan darah  

Urutan yang benar adalah? 

a. 1-2-3-4 

b. 1-3-2-4 

c. 1-4-2-3 

d. 2-1-4-3 

 

19. Stroke merupakan gangguan yang 

disebabkan oleh ? 

A. jantung mengalami kebocoran 

B. suply darah dari jantung ke otak 

melalui pembuluh 

C. fungsi otak mengalami gangguan 

D. cedera pada otak 

 

20. Perhatikan kelainan-kelainan atau 

penyakit berikut: 

1) Hipertensi  

2) Serangan jantung    

3) Diabetes          

4) Anemia    

5) Buta warna      

6) Stroke 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 
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√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 

 

 
 

5. Menjelaskan 

upaya untuk menjaga 

kesehatan system 

peredaran darah 

manusia  

 

 

 

6. Melakukan percobaan 

untuk mengetahui  

pengaruh aktivitas 

(jenis intensitas, atau 

durasi) pada frekuensi 

denyut jantung. 

 

Berikut merupakan gangguan yang 

terjadi pada sistem peredaran darah 

terdapat pada nomor.... 

a.  1,2,4,6        c. 1,2,5,6 

b.  1,2,3,4        d. 1,2,4,5 

 

21. Seseorang yang darahnya kekurangan 

Hb (hemoglobin) akan mengalami 

pusing. Penyakit tersebut dinamakan…. 

a. hipertensi 

b. leukemia 

c. anemia 

d. hemofilia 

 

22. Dari alasan di bawah ini penyebab 

seseorang yang menderita penyakit 

kurang darah, badannya akan lesu, 

pusat, dan cepat lelah, kecuali…. 

a. kurang sel darah merah yang 

hemoglobinnya kurang mengikat 

oksigen  

b.  jumlah darah kurang dari 5 jt/mm3  

c. sel darah putih bergerak kemana-

mana  

d. sel darah merah dimakan sel darah 

putih  

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

A 
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23. Orang dikatakan hipertensi jika tekanan 

darah sistol …. 

a. lebih dari 80 mmhg   

b. lebih dari 120 mmhg  

c. kurang dari 80 mmhg  

d. kurang dari 120 mmhg 

 

24. Setelah diperiksa, darah seorang anak 

mengandung aglutinogen A dan B, 

sedangkan aglutininnya tidak ada. Darah 

anak tersebut termasuk golongan…. 

a. a 

b. b  

c. ab 

d. o  

 

25. Denyut jantung per menit orang normal 

pada saat istirahat adalah…. 

a. 45 kali  

b. 75 kali   

c. 140 kali 

d. 175 kali 

 

26. Jika dibandingkan dengan sebelum 

berolah-raga, jumlah denyut jantung per 

menit saat berolahraga adalah…. 

a. sama   

b. hampir sama  

c. lebih sedikit 

B 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 
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d. lebih banyak  

 

27. Tekanan darah memiliki 

kecenderungan meningkat pada saat 

lanjut usia. Hal ini dikarenakan…. 

a. adanya pelebaran pembuluh vena 

b. pelebaran pembuluh nadi 

c. penyempitan pembuluh nadi 

d. penyempitan pembuluh vena 

e.  penyumbatan saluran pembuluh 

 darah 

 

28. Perhatikan data dibawah ini!  

1) Aktivitas tubuh 

2) Jenis kelamin  

3) Berat badan  

4) Tinggi badan  

5) Usia  

6) Warna kulit  

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

denyut jantung ditunjukkan oleh nomor…. 

a. 1, 3, dan 4   

b. 1, 2, dan 5 

c. 2, 3, dan 6  

d.  3, 4, dan 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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29. Gangguan darah sukar membeku 

karena keturunan disebut penyakit…. 

a. hemofilia  

b. leukemia  

c. anemia 

d. talasemia 

 

30. Pak Beni menderita sakit jantung. 

Berikut ini saran yang paling tepat 

diberikan kepada Pak Beni  

adalah…. 

a. pak beni harus mengurangi 

konsumsi minuman beralkohol dan 

mengurangi rokok 

b. pak beni harus berolahraga dengan 

keras untuk melatih kekuatan otot 

jantung 

c.  pak beni harus menjaga pola makan 

dengan menghindari makanan yang 

berlemak  

d. pak beni harus mengonsumsi 

makanan bergizi tinggi serta tidak 

lupa mengonsumsi obat. 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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Lampiran  11 : Soal Post-Test Pilihan Ganda 

 

SOAL POST-TEST MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 

Nama : 

 

Kelas : 

Petunjuk menjawab soal: 

a. Bacalah basmallah dan berdoalah sebelum anda menegrjakan soal 

b. Baca dengan seksama dan kerjakan dengan jujur 

c. Tuliskan jawaban anda lembar yang telah disiapkan. 

Soal: 

1. Komponen pada darah yang jumlahnya paling banyak yaitu…. 

a. Trombosit    c. Eritrosit                

b. b. leukosit   d.  plasma darah 

 

2. Dibawah ini adalah ciri sel darah: 

1) bentuk bikonkaf 

2)  setiap 1 mm 3 mengandung 200.000 – 400.000 

3) Mengandung hemoglobin 

4) bergerak secara amoboid 

5)  tidak berinti 

Yang merupakan ciri sel darah merah adalah…. 

a. 1-2-4  b. 1-3-5    c. 1-4-5     d. 2-3-1 

 

3. Pernyataan yang benar tentang macam sel darah putih dengan peranannya 

adalah…. 

a.   neutrofil mengenali antigen dan menghasilkan antibody 

b. eosinofil memakan antigen dan mengontrol respon kebal 

c.   monosit memproduksi antibody dan menembus pembuluh darah  

d. limfosit mengontrol respon kekebalan dan menghasilkan antibody. 

 

4. Komposisi dari bagian darah terdiri atas glukosa, lemak, air, garam, sisa 

pembakaran, dan fibrinogen. Komponen tersebut adalah merupakan bagian 

dari…. 

a. sel darah merah 

b. keping darah 

c. sel darah putih 

d. plasma darah 
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5. Leukosit memiki sifat-sifat berikut, kecuali …..  

a. fagositosis  

b. diapedesis  

c. bentuk bulat gepeng bikonkaf 

d. melindungi tubuh terhadap infeksi  

 

6. Orang yang tinggal di daerah pegunungan tinggi mempunyai darah yang 

jumlah eritrosit lebih banyak karena di daerah pegunungan…. 

a. udaranya sangat sejuk  

b. kadar oksigennya rendah  

c. mengandung banyak oksigen  

d. belum tercemar  

 

7. Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang berfungsi untuk 

mengangkut darah dari…. 

a. seluruh tubuh ke jantung 

b. jantung ke seluruh tubuh 

c. jantung ke ginjal 

d. jantung ke paru-paru 

 

8. Pada peredaran darah besar, darah dari seluruh tubuh akan masuk ke dalam 

jantung bagian…. 

a. atrium kiri    c. ventrikel kiri 

b. atrium kanan   d. ventrikel kanan 

 

9. Aliran darah pada system peredaran darah kecil adalah…. 

a. serambi kanan - paru-paru - serambi kiri.  

b. bilik kanan - paru-paru - bilik kiri. 

c. bilik kanan - paru-paru - serambi kiri 

d. serambikiri – paru – paru - serambi kanan. 

 

10. Aliran pada system peredaran darah besar adalah…. 

a. jantung - seluruh tubuh - paru-paru 

b. jantung - seluruh tubuh - jantung 

c. jantung - paru-paru  - jantung 

d. jantung - paru-paru  - seluruh tubuh 

 

11. Pembuluh nadi yang paling besar adalah…. 

a. aorta     c. vena cava 

b. pembuluh kapiler    d. arteri koronaris 

 

 

12. Setelah beredar keseluruh bagian tubuh, darah dapat mengalir masuk ke paru-

paru karena…. 

a. kontraksi bilik jantung 

b. relaksasi bilik jantung 
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c. kontraksi serambi jantung 

d. relaksasi serambi jantung 

 

13. Diberikan mekanisme penggumpalan darah:  

1) Jaringan yang luka terpapar ke darah 

2) Pembentukan benang-benang fibrin 

3) Benang fibrin saling menjalin membentuk sumbat 

4) Trombosit membentuk sumbat agar tidak kehilangan darah  

Urutan yang benar adalah? 

a. 1-2-3-4 

b. 1-3-2-4 

c. 1-4-2-3 

d. 2-1-4-3 

 

14. Perhatikan kelainan-kelainan atau penyakit berikut: 

1) Hipertensi  

2) Serangan jantung    

3) Diabetes          

4) Anemia    

5) Buta warna      

6) Stroke 

Berikut merupakan gangguan yang terjadi pada sistem peredaran darah terdapat 

pada nomor.... 

a.  1,2,4,6        c. 1,2,5,6 

b.  1,2,3,4        d. 1,2,4,5 

 

15. Dari alasan di bawah ini penyebab seseorang yang menderita penyakit kurang 

darah, badannya akan lesu, pusat, dan cepat lelah, kecuali…. 

a. kurang sel darah merah yang hemoglobinnya kurang mengikat oksigen  

b. jumlah darah kurang dari 5 jt/mm3  

c. sel darah putih bergerak kemana-mana  

d. sel darah merah dimakan sel darah putih  

 

16. Orang dikatakan hipertensi jika tekanan darah sistol …. 

a. lebih dari 80 mmhg   

b. lebih dari 120 mmhg  

c. kurang dari 80 mmhg  

d. kurang dari 120 mmhg 

 

17. Tekanan darah memiliki kecenderungan meningkat pada saat lanjut usia. Hal 

ini dikarenakan…. 

a. adanya pelebaran pembuluh vena 

b. pelebaran pembuluh nadi 
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c. penyempitan pembuluh nadi 

d. penyempitan pembuluh vena 

e.  penyumbatan saluran pembuluh darah 

 

18. Perhatikan data dibawah ini!  

1) Aktivitas tubuh 

2) Jenis kelamin  

3) Berat badan  

4) Tinggi badan  

5) Usia  

6) Warna kulit  

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah denyut jantung ditunjukkan oleh 

nomor…. 

a. 1, 3, dan 4   c. 2, 3, dan 6  

b. 1, 2, dan 5    d. 3, 4, dan 5  

 

19. Denyut jantung per menit orang normal pada saat istirahat adalah…. 

a. 45 kali    c. 140 kali 

b. 75 kali    d. 175 kali 

 

pak beni harus mengonsumsi makanan bergizi tinggi serta tidak lupa 

mengonsumsi obat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Pak Beni menderita sakit jantung. Berikut ini saran yang paling tepat diberikan 

kepada Pak Beni  

adalah…. 

a. pak beni harus mengurangi konsumsi minuman beralkohol dan mengurangi 

rokok 

b. pak beni harus berolahraga dengan keras untuk melatih kekuatan otot 

jantung 

c.  pak beni harus menjaga pola makan dengan menghindari makanan yang 

berlemak  
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST MATERI SISTEM  

PEREDARAN DARAH 

 

NOMOR 

SOAL 
JAWABAN 

1 D 

2 B 

3 B 

4 A 

5 D 

6 D 

7 C 

8 B 

9 B 

10 D 

11 A 

12 B 

13 C 

14 B 

15 A 

16 A 

17 B 

18 C 

19 B 

20 A 
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Lampiran 12 :  Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

DATA KEMAMPUAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS  

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

 

1. Perhitungan Uji-t Hasil Belajar 

 

 Data yang diperoleh dari tes, dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan 

taraf signifikan (α = 0,05). 

 

a. Analisis Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

 

Rentang (R)    = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

      = 90 – 55 

      = 35 

 

Banyak Kelas Interval (k)  = 1 + (3,3) log n 

      = 1 + (3,3) log 22 

      = 1 + (3,3) (1,34) 

      = 1 + 4,422 

      = 5,422 (di bulatkan menjadi 6) 

 

Panjang Kelas Interval (p) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

      = 
35

6
 

      = 5,83 (di bulatkan menjadi 6) 

 

Berdasarkan data tes yang diperoleh distribusi frekuensi kelas eksperimen 

sebagai berikut: 
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   Data Distribusi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Test  fi Xi Xi² Fi.Xi Fi .Xi ² 

55-60 1 57.5 3306.25 57.5 3306.25 

61-66 1 63.5 4032.25 63.5 4032.25 

67-72 1 69.5 4830.25 69.5 4830.25 

73-78 2 75.5 5700.25 151 11400.5 

79-84 2 81.5 6642.25 163 13284.5 

89-90 15 89.5 8010.25 1342.5 120153.75 

Jumlah 22 437 32521.5 1847 157007.5 

Sumber: Hasil Penelitian 2018 

Keterangan: 

fi  : banyak data/ nilai siswa kelas eksperimen  

xi  : tanda kelas yaitu penjumlahan ujung bawah dan ujung atas interval 

xi2  : tanda kelas interval kelasdikuadratkan 

fixi2   : perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

 

𝜒̅
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

𝜒̅
1847

22
 

𝜒̅ = 83,96 

Jadi niali rata-rata (𝜒̅) adalah 83,96 

 

Untuk mencari simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

(22)(157007,5) − (1847)2

22(22 − 1)
 

𝑠1
2 =

3354165 − 3411409

462
 

𝑠1
2 =

42756

462
 

𝑠1
2 = 92,55 
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𝑠1 = √92,55 

𝑠1 = 9,63 

 

b. Analisis Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Rentang (R)    = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

      = 90 – 50 

      = 40 

 

Banyak Kelas Interval (k)  = 1 + (3,3) log n 

      = 1 + (3,3) log 22 

      = 1 + (3,3) (1,34) 

      = 1 + 4,422 

      = 5,422 (di bulatkan menjadi 6) 

 

Panjang Kelas Interval (p) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

      = 
40

6
 

      = 6,6 (di bulatkan menjadi 7) 

 

Berdasarkan data tes yang diperoleh distribusi frekuensi kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

   Data Distribusi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai Test fi Xi Xi² fi .Xi fi .Xi² 

50-56 2 53 2809 106 5618 

57-63 1 60 3600 60 3600 

64-70 2 67 4489 134 8978 

71-77 7 74 5476 518 38332 
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78-84 4 81 6561 324 26244 

85-91 6 88 7744 528 46464 

Jumlah 22 423 30679 1670 129236 

Sumber: Hasil Penelitian 2018 

Keterangan: 

fi  : banyak data/ nilai siswa kelas eksperimen  

xi  : tanda kelas yaitu penjumlahan ujung bawah dan ujung atas interval 

xi2  : tanda kelas interval kelasdikuadratkan 

fixi2   : perkalian banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

 

𝜒̅
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

𝜒̅
1670

22
 

𝜒̅ = 75,91 

Jadi niali rata-rata (𝜒̅) adalah 75,91 

 

Untuk mencari simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠1
2 =

(22)(129432) − (1670)2

22(22 − 1)
 

𝑠1
2 =

2843193 − 2788900

462
 

𝑠1
2 =

54292

462
 

𝑠1
2 = 117,52 

𝑠1 = √117,52 

𝑠1 = 10,85 

Jdi nilai simpangan baku (s) adalah 10,85. 
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Selanjutnya dicari simpangan baku gabungan: 

𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2 + (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠2 =
(22 − 1)92,55 + (22 − 1)117,52

22 + 22 − 2
 

𝑠2 =
(21)92,55 + (21)117,52

44 − 2
 

𝑠2 =
1943,55 + 2467,92

44 − 2
 

𝑠2 =
4411,47

42
 

𝑠2 = 105 

 𝑠 = 105 

𝑠 = √105 

𝑠 = 10,25 

 

Selanjutnya dicari harga t dengan rumus: 

𝑡 =
𝜒̅ − 𝜒̅

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠
 

𝑡 =
83,96 − 75,91

√ 1
22 +

1
22

𝑠
 

𝑡 =
8,05

√ 2
22

10,25
 

𝑡 =
8,05

√0,1
10,25  

𝑡 =
8,05

(10,25)(0,3)
 

𝑡 =
8,05

3,07
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𝑡 = 2,63 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan untuk mengetahui ttabel maka ditentukan derajat 

bebas (dk). Rumus yang digunakan adalah: 

 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2) − 2 

𝑑𝑘 = (22 + 22) − 2 

𝑑𝑘 = 42 

Maka, dari tabel distribusi diperoleh ttabel = 1,68 dan thitung = 2,63 sehingga diperoleh 

thitung > ttabel = 2,63 > 1,68 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Lampiran 13 : Uji Normalitas Data 

 

1. Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Tabel uji Normalitas Data 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Post-Test 

Eksperimen 

(Hasil 

Belajar) 

22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 

Post-Test 

Kontrol 

(Hasil 

Belajar) 

22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Post-Test 

Eksperimen 

(Hasil 

Belajar) 

.282 22 .000 .807 22 .001 

Post-Test 

Kontrol 

(Hasil 

Belajar) 

.238 22 .002 .893 22 .022 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa nilai pada kelas eksperimen dan 

control memiliki signikan < 0,05 sehingga menunjukkan dta memiliki distribusi 

tidak normal. 



161 
 

 
 

 

 

Lampiran 14: Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 

1. Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.292 1 42 .592 

 

ANOVA 

Hasil Belajar Siswa   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

384.091 1 384.091 4.291 .044 

Within Groups 3759.091 42 89.502   

Total 4143.182 43    

 

 Berdasarkan di atas terlihat  bahwa hasil uji homogenitas data yaitu nilai 

signifikan  > 0,05 sehingga data memiliki varians yang sama (homogeny). 
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Lampiran 15: Tabel Titik Persentase Distribusi t 
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Lampiran 16 : Foto Kegiatan Penelitian 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Siswa Kelas Kontrol 
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Foto siswa melakukan diskusi kelompok mengerjakan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Siswa Memepresentasikan LKPD Yang Didiskusikan Bersama Kelompok  
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Foto Siswa Menegerjakan Soal Post-Test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pembagian Hadiah Kelompok Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Foto Siswa Kelas Kontrol  Sedang Melakukan Praktikum Sesuai LKPD 
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 Foto Siswa Kelas Kontrol    Foto siswa Menegerjakan 

 Soal Mengerjakan LKPD    Post-Test Kelas Kontrol 
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